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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Tingkat Kesehatan Bank 

terhadap Pertumbuhan Laba pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) dengan periode pengamatan dari tahun 2015-2017. Variabel 

dalam penelitian ini meliputi Non Performing Loan (NPL), Loan to Deposite 

Ratio (LDR), Cash Ratio (CR), Interest Rate Risk (IRR), Beban Operasional 

Pendapatan Operasional (BOPO), Capital Adequacy Ratio (CAR) dan 

Pertumbuhan Laba. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 30 perusahaan 

perbankan dengan menggunakan purposive sampling. Metode analisis data 

menggunakan analisis regresi linier berganda, SPSS versi 20.0. Hasil dalam 

penelitian ini adalah variabel Non Performing Loan (NPL), Loan to Deposite 

Ratio (LDR), dan Cash Ratio (CR) tidak berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba 

sedangkan variabel Interest Rate Risk (IRR), Beban Operasional Pendapatan 

Operasional (BOPO), Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh terhadap 

Pertumbuhan Laba. 

 

Kata kunci : Non Performing Loan (NPL), Loan to Deposite Ratio 

(LDR),Cash Ratio (CR), Interest Rate Risk (IRR), Beban 

Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), Capital 

Adequacy Ratio (CAR) dan Pertumbuhan Laba. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Bank adalah lembaga keuangan yang kegiatan utamanya adalah menghimpun dana 

dari masyarakat dan menyalurkannya kembali ke masyarakat serta memberikan jasa 

bank lainnya (Kasmir, 2017). Dimana jasa harus dikelola secara bersamaan karena 

jasa tersebut saling berkaitan. Apabila tidak dikelola secara benar, maka akan 

mengakibatkan kerugian bagi bank itu sendiri. Agar masyarakat tertarik menyimpan 

uang di bank, faktor yang penting untuk diperhatikan yaitu adanya kepercayaan 

masyarakat terhadap bank. Penilaian tingkat kepercayaan masyarakat terhadap bank 

tergantung pada keahlian pengelolaannya, dan juga tergantung dari integritas kinerja 

mereka. Bank layak dipercaya apabila bank dapat mempertanggung jawabkan 

kelancaran kewajiban pihak yang memerlukan dana dalam memenuhi kewajibannya. 

Namun saat ini banyak bank yang bermasalah karena tingkat kredit macet yang tinggi 

sehingga dapat menimbulkan persaingan antar bank untuk menyalurkan kreditnya 

dengan meringankan persyaratan kredit, akibatnya bila pihak yang memerlukan dana 

mengajukan usulan kredit langsung dikabulkan walaupun sebenarnya kurang capable. 

Kondisi tersebut sangat mempengaruhi kinerja keuangan bank yang ditujukan dari 

perbandingan atau rasio keuangan pada laporan neraca maupun laporan laba/rugi 

bank bersangkutan.  

Penyaluran kredit yang mulai menggeliat membawa berkah bagi perbankan. Otoritas 

jasa keuangan (OJK) menyebut kinerja industri perbankan kuartal I 2017 membaik. 

Hal tersebut tercermin dari realisasi laba bersih perbankan yang tumbuh positif, 

tercatat laba bersih industri perbankan Maret 2017 tumbuh 13,4% dari periode yang 

sama tahun 2016 menjadi Rp 32,8 triliun. Kenaikan itu lebih baik ketimbang periode 

Januari Maret 2016, yang kala itu turun 2,3% menjadi Rp 28,9 triliun dari periode 

yang sama tahun 2015. Menelisik lebih detail, pertumbuhan laba perbankan tersebut 
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mendapat dukungan dari kenaikan pendapatan bunga bersih sebesar 6,7% menjadi Rp 

87,5 triliun. Tidak hanya itu, kenaikan laba bersih industri perbankan pada kuartal I 

2017 juga ditopang oleh penurunan kebutuhan cadangan kerugian penurunan nilai 

(CKPN). Data OJK memperlihatkan, realisasi CKPN perbankan pada kuartal I 

tumbuh 25,8% menjadi Rp152,9 triliun. Meski naik, namun pertumbuhan CKPN 

pada kuartal I tersebut lebih rendah ketimbang kenaikan CKPN pada kuartal I 2016 

yang sebesar 37,2%.Hingga Maret 2017, kredit perbankan tumbuh 9,2% dari setahun 

lalu, dan lebih tinggi ketimbang kenaikan per Maret 2016 sebesar 6,4%. Kata 

Muliaman, perbaikan kinerja perbankan tahun ini akan sangat mempengaruhi 

indikator makro ekonomi. Selain itu, persepsi risiko pada bank tahun ini juga 

diperkirakan membaik dengan ditunjukkan kenaikan CKPN yang mengalami 

penurunan.  

Deputi Komisioner Pengawas Perbankan II OJK Yohanes Santoso Wibowo 

mengatakan, jika melihat tren dan pertumbuhan kinerja industri perbankan sampai 

dengan kuartal ketiga yang membukukan laba bersih sebesar Rp 99,97 triliun, laba 

bersih perbankan tahun 2017 diperkirakan tumbuh 22-26%."Lonjakan laba tahun ini 

juga disebabkan kredit bermasalah tahun 2016 dan sebelumnya yang sudah dihapus, 

ternyata bisa ditagih atau dibayar tahun ini," kata Santoso kepada Investor 

Daily.Selain itu, menurut Santoso, pertumbuhan laba yang tinggi tahun ini 

dipengaruhi oleh penurunan suku bunga acuan Bank Indonesia (BI) 7-Day Reverse 

Repo Rate (BI 7DRRR) menjadi 4,25%. Penurunan tersebut tidak langsung diikuti 

oleh penurunan suku bunga kredit perbankan, sehingga menyebabkan spread bunga 

meningkat, yang memicu laba perbankan bisa meningkat tinggi. 

(https://id.beritasatu.com). 

 

 

https://id.beritasatu.com/
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Gambar 1 Pertumbuhan Laba Perbankan 

 

 

 

 

 

Sumber: OJK 

Deputi Komisoner Bidang Pengawas Perbankan OJK, Irwan Lubis mengatakan, hal 

tersebut imbas dari tekanan ekonomi yang terjadi sejak 2015 hingga akhir tahun lalu. 

Kendati demikian, Irwan menyebut, kemampuan perbankan dalam membukukan laba 

(rentabilitas) akan membaik pada tahun ini. Menurutnya, perbaikan rentabilitas 

perbankan ini didorong oleh penurunan biaya pencadangan yang telah banyak 

terpakai untuk mengantisipasi penurunan kualitas  kredit pada tahun lalu. Laba yang 

melonjak pada bank besar, lebih banyak didorong proses restrukturisasi kredit yang 

sudah mengalami progres sehingga biaya pencadangan kredit turun cukup signifikan 

dan mendongkrak laba. “Kenaikan laba (bank besar) lebih karena pencadangannya 

diturunkan, bukan karena fundamentalnya,” ujar Halim kepada CNNIndonesia.com 

 

Laba yang terus meningkat dapat menggambarkan bahwa perusahaan perbankan 

secara periodik mengalami peningkatan efisiensi dan efektivitas dalam kegiatan 

operasionalnya. Bagi para investor yang melihat adanya peningkatan pertumbuhan 

laba yang ada pada suatu perusahaan akan mempengaruhi keputusan investasi 

mereka, karena investor mengharapkan laba perusahaan perbankan pada periode 

berikutnya lebih baik dari periode sebelumnya. Dengan melihat laba dari suatu 
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perusahaan perbankan mengalami pertumbuhan secara positif, akan memancing 

investor lain untuk berinvestasi. Dalam menilai kondisi keuangan perusahaan serta 

prospek pertumbuhan labanya dapat dengan analisis rasio keuangan. Analisis rasio 

keuangan meliputi perhitungan dan interpretasi rasio keuangan. 

Untuk menilai kinerja perusahaan perbankan umumnya menggunakan beberapa aspek 

penilaian dilihat dari sisi tingkat kesehatan yang dibuat oleh Bank Indonesia. Bank 

Indonesia mengeluarkan aturan tingkat kesehatan bank tertulis dalam Nomor 

13/1/PBI/2011 pasal 2 ayat (3) tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum 

menetapkan bank juga wajib melakukan penilaian tingkat kesehatan bank secara 

individual dengan menggunakan pendekatan risiko (Risk-Based Bank Rating), dengan 

cakupan penilaian terhadap risk profile (profil risiko), good corporate governance 

(GCG), earnings (rentabilitas), dan capital (permodalan). Berlakunya Peraturan Bank 

Indonesia tersebut, Peraturan Bank Indonesia Nomor 6/10/PBI/2004 tentang Sistem 

Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum dicabut dan dinyatakan tidak berlaku sejak 

Januari 2012 (Peraturan Bank Indonesia Nomor 13/1/PBI/2011 pasal 19a). Tujuan 

penilaian tersebut untuk mengetahui kondisi bank yang sesungguhnya apakah bank 

tersebut dalam keadaan sehat atau kurang sehat atau tidak sehat dilihat dari 

pertumbuhan laba perusahaannya. Jika kondisinya dalam keadaan tidak sehat maka, 

perlu segera untuk diambil tindakan. Penilaian kesehatan bank ini pada akhirnya 

dapat diketahui kondisi kinerja bank.  

Kinerja bank secara keseluruhan merupakan gambaran prestasi yang dicapai bank 

dalam operasionalnya, baik yang menyangkut aspek keuangan, pemasaran, 

penghimpunan dan penyaluran dana, teknologi, maupun sumber daya manusia. 

Berdasarkan uraian kasus diatas memperlihatkan bahwa pertumbuhan laba perbankan 

di Indonesia mengalami kenaikan dan penurunan setiap tahunnya. Selain itu peneliti 

mereplikasidari penelitian Benito Setyo (2016) dengan menambahkan dua variabel 

yaitu Cash Ratio (CR) dan Interest Rate Risk (IRR) karena untuk mengetahui kondisi 
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bank yang sesungguhnya apakah bank tersebut dalam keadaan sehat atau kurang 

sehat dan juga dapatmembuat para stakeholders melihat dan percaya untuk 

menanamkan dananya kebank tersebut. 

Peneliti tidak menggunakan faktor Return On Asset (ROA) karena memiliki 

karakteristik yang sama dengan variabel dependen dalam penelitian ini yaitu variabel 

pertumbuhan laba. Faktor risk (risiko) yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

risiko kredit, risiko likuiditas, dan risiko pasar. Risiko kredit diproksikan dengan Non 

Performing Loan (NPL), risiko likuiditas diproksikan dengan Loan to Deposit Ratio 

(LDR), Cash Ratio (CR), dan risiko pasar diproksikan dengan Interest Rate Risk 

(IRR). Kemudian faktor earning diproksikan dengan Beban Operasional Pendapatan  

Operasional (BOPO) karena digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan 

kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasionalnya. Faktor capital 

diproksikan dengan Capital Adequacy Ratio (CAR).CapitalAdequacy Ratio (CAR) 

adalah rasio keuangan yang berkaitan denganpermodalan perbankan dimana besarnya 

modal suatu bank akan berpengaruhpada mampu atau tidaknya suatu bank secara 

efisien menjalankankegiatannya. Jika modal yang dimiliki oleh bank dapat digunakan 

perusahaansecara efisien, dengan sendirinya bank tersebut dapat memperoleh 

labaseperti yang diharapkan. Dari latar belakang tersebut maka penulis tertarik untuk 

memilih dan menulis mengenai pengaruh kesehatan bank terhadap pertumbuhan laba. 

Untuk itu, penulis mengambil judul “Pengaruh Tingkat Kesehatan Bank terhadap 

Pertumbuhan Laba Perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada tahun 2015-2017”. 

1.2 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup di dalam penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2017. Data yang digunakan merupakan 

data sekunder selama periode tersebut baik berupa laporan keuangan maupun laporan 

tahunan perusahaan. Pengambilan data dilakukan dengan cara memperoleh dan 
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mengelola data yang berasal dari buku, artikel, jurnal, dan penelitian maupun sumber 

tertulis lainnya (Sugiyono, 2016) yang berkaitan dengan Non Performing Loan 

(NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), Cash Ratio (CR), Interest Rate Risk (IRR), 

Beban Operasional Pendapatan operasional (BOPO) dan Capital Adequacy Ratio 

(CAR) terhadap Pertumbuhan Laba. Alasan memilih perusahaan perbankan karena  

bank merupakan cerminan kepercayaan investor pada stabilitas sistem keuangan dan 

sistem perbankan keuangan negara dan juga banyak perusahaan yang sudah go public 

sehingga dapat memudahkan dalam melihat posisi keuangan dan kinerja suatu bank 

serta meningkatnya harga saham perbankan di Indonesia  menunjukkan harapan besar 

dari investor pada pertumbuhan ekonomi negara tersebut. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan, maka dapat permasalahan yang 

timbul ialah : 

1. Apakah Non Performing Loan (NPL) berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba 

pada Perusahaan Perbankan? 

2. Apakah Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba 

pada Perusahaan Perbankan? 

3. Apakah Cash Ratio (CR)berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba pada 

Perusahaan Perbankan? 

4. Apakah Interest Rate Risk (IRR) berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba pada 

Perusahaan Perbankan? 

5. Apakah Beban Operasional Pendapatan Operasional(BOPO) berpengaruh terhadap 

Pertumbuhan Laba pada Perusahaan Perbankan? 

6. Apakah Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba 

pada Perusahaan Perbankan? 
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1.3 Tujuan Masalah 

Tujuan dalam penelitian ini adalah : 

a. Untuk menguji secara empiris pengaruh Non Performing Loan (NPL) berpengaruh 

terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2015-2017. 

b. Untuk menguji secara empiris pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh 

terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2015-2017. 

c. Untuk menguji secara empiris pengaruh Cash Ratio (CR)berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2015-2017. 

d. Untuk menguji secara empiris pengaruh Interest Rate Risk (IRR) berpengaruh 

terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2015-2017. 

e. Untuk menguji secara empiris pengaruh Beban Operasional Pendapatan 

Operasional (BOPO)  berpengaruh terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2017. 

f. Untuk menguji secara empiris pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) 

berpengaruh terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan perbankan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2017. 

 

1.5 Manfaat Penulisan 

a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan ilmu pengetahuan: 

1. Bagi Akademis, untuk memberikan sumbangan pemikiran bagi pengembangan 

ilmu pada umumnya, khususnya tentang pengaruh rasio kesehatan bank terhadap 

pertumbuhan laba perusahaan perbankan yang ada di Indonesia. 

2. Bagi penulis, dapat menambah wawasan mengenai seberapa besar pengaruh 

tingkat kesehatan bank terhadap pertumbuhan laba perusahaan perbankan di 
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Indonesia serta mengaplikasikan ilmu yang didapat pada perkuliahan 

sebelumnya. 

b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan 

 Bagi Masyarakat 

Dapat dijadikan sebagai sarana informasi dalam melakukan pengambilan 

keputusan melakukan penyertaan modal, sehingga dapat memperkecil risiko 

yang mungkin dapat terjadi. 

 Bagi Bank 

Dapat dijadikan sebagai sarana evaluasi atas pertumbuhan laba perusahaan 

selama tiga tahun terakhir. 

 Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber pengetahuan rujukan dan 

menambah literatur dalam penelitian untuk dijadikan pedoman atau 

perbandingan dalam melakukan penelitian lebih lanjut, serta diharapkan dapat 

memberi referensi bagi para peneliti berikutnya. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Berikut rincian dari gambaran penulisan penelitian yang akan dilakukan yaitu : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini terdiri dari latar belakang, ruang lingkup penelitian, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Bab ini berisi tentang teori-teori yang berkaitan dengan topik penelitian, penjelasan 

tentang variabel, serta berisi paparan mengenai penelitian terdahulu, kerangka 

pemikiran, dan pengembangan hipotesis. 

 

 

 



9 
 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang populasi dan sampel, teknik pengambilan sampel, variabel 

penelitian dan definisi operasional, metode analisis data serta pengujian hipotesis. 

 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi deskripsi data berupa objek dan variabel penelitian, hasil dari analisis 

data, statistik deskriptif, hasil pengujian hipotesis, dan pembahasan terhadap hasil 

yang diperoleh. 

 

BAB V : PENUTUP 

Bab ini terdiri atas kesimpulan penelitian, keterbatasan penelitian dan saran bagi 

penelitian selanjutnya. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Bagian ini berisi daftar buku-buku, jurnal ilmiah, hasil penelitian orang lain, dan 

bahan-bahan lain yang dijadikan sebagai refrensi dalam pembahasan skripsi. 

 

LAMPIRAN 

Bagian ini berisi data yang dapat mendukung atau memperjelas pembahasan atas 

uraian yang dikemukakan dalam bab-bab sebelumnya dapat berbentuk tabel, gambar, 

formulir dan kuisioner. 

 

 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

  

2.1 Signaling Theory (Teori Sinyal) 

Teori sinyal menekankan kepada pentingnya informasi yang diberikan oleh pihak 

manajemen perusahaan kepada investor maupun pihak lain di luar perusahaan tentang 

bagaimana manajemen memandang prospek perusahaan. Informasi laba merupakan 

fokus utama dari sebuah laporan keuangan perusahaan. Laba merupakan sarana untuk 

menyampaikan sinyal-sinyal dari manajemen yang tidak disampaikan secara publik, 

karena angka laba dapat merefleksikan informasi tersembunyi (inside information) 

yang berupa kebijakan manajemen, rencana manajemen, strategi yang dirahasiakan, 

dan lain sebagainya (Suwardjono, 2014:490). Signalling theory atau teori sinyal 

dikembangkan oleh Ross pada tahun 1977, menyatakan bahwa pihak eksekutif 

perusahaan memiliki informasi lebih baik mengenai perusahaannya akan terdorong 

untuk menyampaikan informasi tersebut kepada calon investor agar harga saham 

perusahaannya meningkat. Teori sinyal membahas tentang bagaimana seharusnya 

sinyal-sinyal keberhasilan maupun kegagalan manajemen (agen) disampaikan kepada 

pemilik (principal) dan juga menjelaskan bahwa pemberian sinyal yang dilakukan 

oleh manajemen untuk mengurangi informasi asimetris. 

Teori sinyal menekankan kepada pentingnya informasi yang dikeluarkan oleh 

perusahaan terhadap keputusan investasi pihak di luar perusahaan. Informasi 

merupakan unsur penting bagi investor dan pelaku bisnis karena informasi pada 

hakikatnya menyajikan keterangan, catatan, atau gambaran baik untuk keadaan masa 

lalu, saat ini mapun masa mendatang. Teori ini berhubungan dengan teori agensi yang 

menjelaskan bahwa pihak manajemen sebagai agen akan berusaha memberikan 

informasi pertumbuhan laba mengenai hasil yang telah dicapai di perusahaan salah 

satunya melalui analisis laporan keuangan menggunakan risk profile, good corporate 

governance, earning dan capital sebagai sinyal bagi pemilik, kreditor maupun calon 

investor sebagai bahan pertimbangan untuk berinvestasi. Informasi yang 
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dipublikasikan sebagai suatu pengumuman akan memberikan sinyal bagi investor 

dalam pengambilan keputusan investasi. Jika pengumuman tersebut mengandung 

nilai positif maka diharapakan akan bereaksi pada waktu pengumuman tersebut 

diterima oleh pasar. Teori sinyal juga dapat membantu pihak perusahaan, pemilik, 

dan pihak luar perusahaan mengurangi asimetri informasi dengan menghasilkan 

integritas informasi laporan keuangan. Untuk memastikan pihak-pihak yang 

berkepentingan meyakini keandalan informasi keuangan yang disampaikan pihak 

perusahaan, perlu mendapat opini dari pihak lain yang bebas yang memberikan 

pendapat tentang laporan keuangan. 

 

 2.2 Laporan Keuangan 

 2.2.1 Pengertian Laporan Keuangan 

Laporan keuangan merupakan struktur yang menyajikan posisi keuangan dan 

kinerja keuangan dalam sebuah entitas. Tujuan umum dari laporan keuangam ini 

untuk kepentingan umum adalah penyajian informasi mengenai posisi keuangan  

(financial position), kinerja keuangan (financial performance), dan arus kas (cash 

flow) dari entitas yang sangat berguna untuk membuat keputusan ekonomis bagi para 

penggunanya. Untuk dapat mencapai tujuan ini, laporan keuangan menyediakan 

informasi mengenai elemen dari entitas yang terdiri dari asset, kewajiban, networth, 

beban, dan pendapatan (termasuk gain dan loss), perubahan ekuitas dan arus kas. 

Informasi tersebut diikuti dengan catatan, akan membantu pengguna memprediksi 

arus kas masa depan (Ikatan Akuntan Indonesia, 2012:5) 

 

2.2.2 Tujuan Laporan Keuangan 

Menurut Standar Akuntasi Keuangan (Ikatan Akuntan Indonesia, 2012:4) tujuan 

laporan keuangan adalah sebagai berikut:  
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1. Menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta 

perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah bank 

besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi.  

2. Laporan keuangan yang disusun untuk tujuan ini memenuhi kebutuhan bersama 

sebagian besar pemakai. Namun demikian, laporan keuangan tidak menyediakan 

semua informasi yang mungkin dibutuhkan pemakai dalam pengambilan 

keputusan ekonomi karena secara umum menggambarkan pengaruh keuangan dan 

kejadian di masa lalu. 

3. Laporan keuangan juga menunjukkan apa yang telah dilakukan manajemen 

(stewardship) atau pertanggungjawaban manajemen atas sumber daya yang 

diepercayakan kepadanya. 

 

2.3 Perbankan 

2.3.1 Pengertian Perbankan 

Menurut Kasmir (2017:5) menyatakan Bank adalah lembaga keuangan yang kegiatan 

utamanya adalah menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali ke 

masyarakat serta memberikan nasa bank lainnya. Berdasarkan UU No 7 tahun 1992 

tentang perbankan menyebutkan Bank adalah badan usaha yang menghimpun dan 

dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat 

dalam rangka meningkatkan taraf hidup orang banyak. Sedangkan pengertian Bank 

berdasarkan UU No.10 tahun 1998 yang menyempurnakan UU No.7 tahun 1992 

adalah “Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam 

bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan 

atau bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak”.  

Jadi bank adalah badan usaha yang kegiatan usahanya menghimpun dana dari 

masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat 

dalam bentuk kredit dan atau dalam bentuk bentuk kredit dan atau dalam bentuk 

lainnya serta memberikan jasa bank lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup 

rakyat banyak. 
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2.3.2.Fungsi Bank  

Secara umum, fungsi utama bank adalah menghimpun dana dari masyarakat dan 

menyalurkannya kembali kepada masyarakat untuk berbagai tujuan atau sebagai 

financial intermediary. Secara lebih spesifik bank dapat berfungsi sebagai agent of 

trust, agent of development, agent of service. Berdasarkan hal tersebut bahwa bank 

berfungsi sebagai berikut:  

a. Agent of trust  

Dasar utama kegiatan perbankan adalah kepercayaan (trust), baik dalam hal 

penghimpunan dana maupun penyaluran dana. Masyarakat akan mau menitipkan 

dananya di bank apabila dilandasi adanya unsur kepercayaan. Masyarakat percaya 

bahwa uangnya tidak disalahgunakan oleh bank, uangnya akan dikelola dengan 

baik, bank tidak akan bangkrut, dan pada saat yang telah dijanjikan simpanan 

tersebut dapat ditarik kembali dari bank.  

b. Agent of development  

Kegiatan perekonomian masyarakat disektor moneter dan disektor riil tidak dapat 

dipisahkan. Kedua sektor tersebut selalu berinteraksi dan saling mempengaruhi. 

Sektor riil tidak dapat berkinerja dengan baik apabila sektor moneter tidak bekerja 

dengan baik. Kegiatan bank berupa penghimpunan dan penyaluran dana sangat 

diperlukan bagi lancarnya kegiatan perekonomian di sektor riil.  

c. Agent of services  

Disamping melakukan kegiatan penghimpunan dan penyaluran dana bank juga 

memberikan penawaran jasa perbankan yang lain kepada masyarakat. Jasa yang 

ditawarkan bank ini erat kaitannya dengan kegiatan perekonomian masyarakat 

secara umum. Jasa ini antara lain dapat berupa jasa pengiriman uang, penitipan 

barang berharga, pemberian jaminan bank dan penyelesaian tagihan.  

 

2.3.3. Sumber Dana Bank  

Menurut Kasmir (2017:58) “pengertian sumber dana bank adalah usaha bank dalam 

menghimpun dana dari masyarakat”. Perolehan dana ini tergantung dari bank itu 
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sendiri, apakah dari simpanan masyarakat atau dari lembaga lainnya. Hal ini sesuai 

dengan fungsi bank bahwa bank adalah lembaga keuangan dimana kegiatan sehari-

harinya bergerak dalam bidang keuangan, maka sumber-sumber dana bank juga tidak 

terlepas dari bidang keuangan itu sendiri. Untuk menopang kegiatan bank sebagai 

penjual atau memberikan pinjaman, bank harus terlebih dahulu membeli uang atau 

menghimpun dana sehingga dari selisih bunga tersebut bank memperoleh 

keuntungan.  

Pembiayaan operasi bank diperoleh dari berbagai sumber. Perolehan dana tergantung 

dari bank itu sendiri apakah secara pinjaman (titipan) dari masyarakat atau dari 

lembaga lainnya. Kemampuan bank memperoleh sumber-sumber dana yang 

diinginkan sangat mempengaruhi kelanjutan usaha bank. Dalam mencari sumber-

sumber dana, bank harus mempertimbangkan beberapa faktor seperti kemudahan 

untuk memperolehnya, jangka waktu sumber dana, serta biaya yang harus 

dikeluarkan untuk memperoleh dana tersebut. Praktik dana yang tersedia sangat 

beragam dengan berbagai macam persyaratan. Bank juga harus pintar menentukan 

untuk apa dana tersebut akan digunakan, seberapa besar dana yang dibutuhkan, 

sehingga nantinya tidak terjadi kesalahan menentukan pilihan. 

Menurut Kasmir (2017:51) Adapun sumber-sumber dana tersebut adalah sebagai 

berikut:  

1. Dana Pihak Pertama 

Dana yang bersumber dari bank itu sendiri merupakan sumber dana dari Bank itu 

sendiri (modal sendiri). Modal sendiri maksudnya adalah modal yang dimiliki 

bank dari setoran dari para pemegang saham, cadangan laba dan laba bank yang 

belum dibagi. Secara garis besar pencarian dana yang bersumber dari bank itu 

sendiri dapat disimpulkan terdiri dari: 

a. Setoran modal dari pemegang saham 

Setoran modal dari pemegang saham adalah dana yang disetorkan secara aktif 

oleh pemegang saham pada saat bank didirikan baik dari pemegang saham 

laba ataupun pemegang saham baru 
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b. Cadangan bank  

Cadangan adalah sebagian laba yang diperoleh bank disisihkan dalam bentuk 

cadangan modal dan cadangan lainnya yang dapat digunakan untuk menutup 

kemungkinan akan timbulnya resiko dikemudian hari 

c. Laba ditahan 

Laba ditahan adalah laba tahun berjalan yang belum dibagikan kepada para 

pemegang saham yang diputuskan oleh mereka sendiri Rapat Umum 

Pemegang Saham (RUPS) untuk tidak dibagikan sebagai dividen. 

 

2.  Dana Pihak Kedua 

Dana pihak kedua adalah dana-dana pinjaman yang berasal dari pihak luar. Dana 

ini diperoleh dari pinjaman yang dilakukan  oleh bank apabila sedang mengalami 

kesulitan dalam pencarian sumber dana pertama. Dana pinjaman dari pihak luar 

terdiri atas dana-dana sebagai berikut: 

a. Bantuan Likuiditas Bank Indonesia 

Pinjaman dari Bank Sentral adalah pinjaman (kredit) yang diberikan Bank 

Indonesia kepada bank-bank untuk membiayai kesulitan likuiditas yang dialami 

oleh bank. Pinjaman dari BI ini biasanya disebut dengan istilah Kredit 

Likuiditas Bank Indonesia (KLBI) 

b. Pinjaman antarbank (Call money) 

  Call money adalah pinjaman dari bank lain yang berupa pinjaman harian antar 

bank. Pinjaman ini bila ada kebutuhan mendesak yang diperlukan bank. Jangka 

waktu call money biasanya tidak lama, yaitu sekitar satu minggu, satu bulan dan 

bahkan hanya beberapa hari saja. Jika jangka waktu pinjaman hanya satu malam 

saja, pinjaman itu disebut overnight call money. Pinjaman ini biasanya 

diperuntukkan bagi bank-bank yang sedang mengalami kalah kliring dalam 

lembaga kliring dan tidak sanggup membayar kekalahannya. Bunga yang 

diberikan pada pinjaman ini pun relatif tinggi dibandingkan dengan pinjaman 

lainnya.  
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c. Pinjaman dari bank luar negeri  

Pinjaman dari bank luar negeri adalah pinjaman biasa yang diperoleh dari bank 

lain dengan jangka waktu relatif lebih lama, jangka waktunya bersifat lebih 

menengah atau panjang dengan tingkat bunga relatif lebih murah dibandingkan 

dengan call money.  

d. Pinjaman dari Lembaga Keuangan Bukan Bank (LKBB)  

Pinjaman ini terutama terjadi ketika lembaga-lembaga keuangan tersebut masih 

berstatus LKBB. Pinjaman LKBB ini lebih banyak berbentuk surat berharga 

yang dapat diperjualbelikan dalam pasar uang sebelum jatuh tempo daripada 

berbentuk kredit. Pinjaman ini juga biasa dikenal dengan Surat Berharga Pasar 

Uang (SBPU), pinjaman tersebut diterbitkan dan ditawarkan dengan tingkat 

suku bunga yang dapat menarik minat masyarakat untuk membelinya.  

 

3. Dana Pihak Ketiga  

Dana pihak ketiga ialah dana yang berasal dari masyarakat luas. Sumber dana ini 

merupakan sumber dana yang terpenting bagi kegiatan operasional bank dan 

menjadi tolak ukur keberhasilan bank jika sanggup membiayai operasionalnya dari 

sumber dana ini. Dari beberapa sumber dana bank dana pihak ketiga ini salah satu 

sumber dana yang relatif mudah apabila dibandingkan dengan yang lainnya.  

Untuk memperoleh dana dari masyarakat luas, bank dapat menawarkan berbagai 

jenis simpanan. Pembagian jenis simpanan kedalam berbagai jenis dimaksudkan 

agar para nasabah penyimpan mempunyai pilihan sesuai dengan tujuan masing-

masing. Dalam hal ini kegiatan penghimpunan dana dibagi kedalam 3 jenis yaitu :  

a. Simpanan Giro (Demand Deposit)  

Giro adalah simpanan dana pihak ketiga pada bank yang penarikannya dapat 

dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek, bilyet giro dan surat kuasa 

pembayaran lainnya atau dengan pemindahbukuan dalam artian bahwa tidak dapat 

ditarik secara tunai.  
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b. Simpanan Tabungan (Saving Deposito)  

Tabungan adalah simpanan pihak ketiga pada bank yang penarikannya hanya dapat 

dilakukan menurut syarat-syarat tertentu yang telah disepakati seperti slip 

penarikan, buku tabungan, kartu ATM, atau sarana lainnya tetapi tidak dapat 

ditarik dengan cek, bilyet giro, atau alat lainnya yang dapat dipersamakan dengan 

itu.  

c. Simpanan Deposito (Time Deposit)  

Deposito atau simpanan berjangka adalah simpanan dana pihak ketiga pada bank 

yang penarikannya hanya dapat dilakukan dalam jangka waktu tertentu 

berdasarkan perjanjian antara pihak bank dengan nasabah yang bersangkutan 

penarikannya dapat menggunakan bilyet giro atau sertifikat deposito. 

 

2.3.4.Kegiatan Usaha Bank  

Menurut Kasmir (2017:38) bank merupakan lembaga keuangan yang kegiatannya 

adalah :  

1. Menghimpun dana (uang) dari masyarakat dalam bentuk simpanan, 

maksudnya dalam hal ini bank sebagai tempat menyimpan uang atau 

berinvestasi bagi masyarakat. 

2. Menyalurkan dana kemasyarakat, maksudnya dalam hal ini bank memberikan 

pinjaman (kredit) kepada masyarakat yang mengajukan permohonan. Dengan 

kata lain bank menyediakan dana bagi masyarakat yang membutuhkannya. 

3. Memberikan jasa-jasa bank lainnya, seperti pengiriman uang (transfer), 

penagihan surat-surat berharga yang berasal dari dalam kota (Clering), 

penagihan surat-surat berharga dari luar kota dan luar negeri (inkaso),  Letter 

of credit (L/C), Safe deposit Box, bank garansi, bank Notes, travelers cheque 

dan jasa lainnya.  
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2.4 Pertumbuhan Laba  

Pada umumnya perusahaan didirikan untuk mencapai tujuan tertentu yaitu 

memperoleh laba yang optimal dengan pengorbanan yang minimal untuk mencapai 

hal tertentu perlu adanya perencanaan dan pengendalian dalam setiap aktivitas 

usahanya agar berlangsung secara terus menerus. Dalam konsep dasar penyusunan 

dan penyajian laporan keuangan, income (penghasilan) adalah kenaikan manfaat 

ekonomi selama suatu periode akuntansi dalam bentuk pemasukan atau penambahan 

aktiva atau penurunan kewajiban yang mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak 

berasal dari kontribusi penanaman modal. Laba merupakan kenaikan modal (aktiva 

bersih) yang berasal dari transaksi sampingan atau transaksi yang jarang terjadi dari 

badan usaha dan dari semua transaksi atau kejadian lain yang mempengaruhi badan 

usaha selama satu periode kecuali yang termasuk dari pendapatan (revenue) atau 

investasi oleh pemilik.  

Menurut Harahap (2015:310) pertumbuhan laba adalah rasio yang menunjukkan 

kemampuan perusahaan meningkatkan laba bersih disbanding tahun sebelumnya. 

Laba dihasilkan dari selisih antara sumber daya masuk (pendapatan dan keuntungan) 

dengan sumber daya keluar (beban dan kerugian) selama periode waktu tertentu 

(Hery, 2014).  Laba merupakan angka yang paling penting dalam laporan keuangan 

karena berbagai alas an antara lain : laba merupakan dasar dalam perhitungan pajak, 

pedoman dalam peramalan laba maupun kejadian ekonomi perusahaan lainnya 

dimasa yang akan datang, dasar dalam perhitungan dan penilaian efisisensi dalam 

menjalankan perusahaan, serta sebagai dasar penilaian prestasi atau kinerja 

perusahaan. Laba bersih (Kasmir, 2015) merupakan laba yang telah dikurangi biaya 

biaya (beban perusahaan pada suatu periode tertentu) termasuk pajak. Pertumbuhan 

laba merupakan selisih laba bersih tahun tertentu dengan laba bersih tahun 

sebelumnya dibagi dengan laba bersih tahun sebelumnya. Setiap perusahaan 

mengharapkan kenaikan laba di setiap periode waktu, namun terkadang pada 

praktiknya laba terkadang mengalami penurunan. Oleh karena itu, diperlukan analisis 

laporan keuangan untuk menganalisis, mengestimasi laba, dan mengambil keputusan 
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atas pertumbuhan laba yang akan dicapai untuk periode waktu mendatang.   

Pertumbuhan laba adalah perubahan persentase kenaikan laba yang diperoleh 

perusahaan (Oktanto, 2014). Apabila pendapatan lebih besar dari biaya maka 

perusahaan mendapatkan laba, sedangkan jika pendapatan perusahaan lebih kecil dari 

laba maka perusahaan menderita kerugian. Dari pengertian di atas dapat disimpulkan 

bahwa pertumbuhan laba adalah kemampuan perusahaan dalam meningkatan laba 

yang diperoleh dibandingkan dengan laba yang diperoleh tahun sebelumnya. 

Pertumbuhan laba perusahaan yang baik mencerminkan bahwa kondisi kinerja 

perusahaan juga baik, jika kondisi ekonomi baik pada umumnya pertumbuhan 

perusahaan baik. Oleh karena laba merupakan ukuran kinerja dari suatu perusahaan, 

maka semakin tinggi laba yang dicapai perusahaan, mengindikasikan semakin baik 

kinerja perusahaan dengan demikian para investor tertarik untuk menanamkan 

modalnya. Adapun penentuan laba menurut (Yudiana, 2012:69) yaitu: 

 

                       

 

Laba merupakan angka yang penting dalam laporan keuangan karena berbagai alasan 

antara lain (Wirawan, 2013:28):  

1. Laba merupakan dasar dalam perhitungan pajak, pedoman dalam menentukan 

kebijakan investasi dan pengambilan keputusan.  

2. Dasar dalam peramalan laba maupun kejadian ekonomi perusahaan lainnya di 

masa yang akan datang.  

3. Dasar dalam perhitungan dan penilaian efisiensi dalam menjalankan 

perusahaan. 

4. Sebagai dasar dalam penilaian prestasi atau kinerja perusahaan.  

Adapun beberapa karakteristik laba antara lain sebagai berikut:  

a) Laba didasarkan pada transaksi yang benar-benar terjadi.  
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b) Laba didasarkan pada postulat periodesasi, artinya merupakan prestasi 

perusahaan pada periode tertentu.  

c) Laba didasarkan pada prinsip pendapatan yang memerlukan pemahaman 

khusus tentang definisi, pengukuran dan pengakuan pendapatan.  

d) Laba memerlukan pengukuran tentang biaya dalam bentuk biaya historis yang 

dikeluarkan perusahaan untuk mendapatkan pendapatan tertentu.  

Pertumbuhan laba menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (2012:12) “Penghasilan 

bersih (laba) sering digunakan dalam ukuran kinerja atau dasar bagi ukuran lain 

seperti imbal hasil investasi (Return On Investment) atau laba per saham (Earning 

Per Share)”. Kinerja perusahaan merupakan hasil dari serangkaian proses dengan 

mengorbankan berbagai sumber daya. Adapun salah satu parameter penilaian kinerja 

perusahaan tersebut adalah pertumbuhan laba. Pertumbuhan laba digunakan untuk 

menilai kinerja suatu perusahaan. Pada umumnya kinerja manajer perusahaan diukur 

dan dievaluasi berdasarkan laba yang diperoleh. Oleh karena itu, banyak manajer 

melakukan manajemen laba agar kinerja mereka terlihat baik. Tindakan tersebut 

dapat merugikan pemegang saham. Pemegang saham mengharapkan kinerja 

perusahaan mengalami peningkatan yang ditandai dengan peningkatan laba karena 

peningkatan laba akan meningkatkan pengembalian kepada pemgang saham. Dengan 

mengetahui pertumbuhan laba yang diperoleh perusahaan, pemakai  laporan 

keuangan akan mengetahui terjadi peningkatan atau penurunan kinerja keuangan 

suatu perusahaan. 

2.4.1 Faktor Yang Mempengaruhi Pertumbuhan Laba  

Menurut Hanafi dan Halim (2012) menyebutkan bahwa pertumbuhan laba 

dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain :  

1. Besarnya perusahaan  

Semakin besar suatu perusahaan, maka ketepatan pertumbuhan laba yang 

diharapkan semakin tinggi. 
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2.  Umur perusahaan 

Perusahaan yang baru berdiri kurang memiliki pengalaman dalam meningkatkan 

laba, sehingga ketepatannya masih rendah. 

3. Tingkat leverage 

Bila perusahaan memiliki tingkat utang yang tinggi maka manajer cenderung 

memanipulasi laba sehingga dapat mengurangi dapat mengurangi ketepatan 

pertumbuhan laba.  

Bila perusahaan memiliki tingkat utang yang tinggi, maka manajer cenderung 

memanipulasi laba sehingga dapat mengurangi ketepatan pertumbuhan laba.  

4. Tingkat penjualan  

Tingkat penjualan dimasa lalu yang tinggi, semakin tinggi tingkat penjualan 

dimasa yang akan datang sehingga pertumbuhan laba semakin tinggi.  

5. Perubahan laba masa lalu  

Semakin besar perubahan dimasa lalu, semakin tidak pasti laba yang diperoleh 

dimasa mendatang.  

 

2.4.2 Analisis Pertumbuhan Laba  

Menurut Cahyaningrum (2012) ada dua macam analisis untuk menentukan 

pertumbuhan laba yaitu analisis fundamental dan analisis teknikal.  

1. Analisis fundamental  

Analisis fundamental merupakan analisis yang berhubungan dengan kondisi 

keuangan perusahaan. Dengan analisis fundamental diharapkan calon investor 

akan mengetahui bagaimana operasional perusahaan yang nantinya akan menjadi 

milik investor, apakah sehat atau tidak, apakah menguntungkan atau tidak dan 

sebagainya. Hal ini penting karena nantinya akan berhubungan dengan hasil yang 

akan diperoleh dari investasi dan risiko yang harus ditanggung. Analisis 

fundamental merupakan analisis historis atas kekuatan keuangan dari suatu 

perusahaan yang sering disebut company analysis. Data yang digunakan adalah 

data historis, artinya data yang telah terjadi dan mencerminkan keadaan keuangan 
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yang sebenarnya pada saat analisis. Dalam company analysis, para analis akan 

menganalisis laporan keuangan perusahaan yang salah satunya dengan rasio 

keuangan. Para analis fundamental mencoba memprediksikan pertumbuhan laba di 

masa yang akan datang dengan mengestimasi faktor-faktor fundamental yang 

mempengaruhi pertumbuhan laba yang akan datang, yaitu kondisi ekonomi dan 

kondisi keuangan yang tercermin melalui kinerja perusahaan.  

2. Analisis teknikal  

Analisis teknikal sering dipakai oleh investor, dan biasanya data atau catatan pasar 

yang digunakan berupa grafik. Analisis ini berupaya untuk memprediksi 

pertumbuhan laba di masa yang akan datang dengan mengamati perubahan laba di 

masa lalu. Teknik ini mengabaikan hal-hal yang berkaitan dengan posisi keuangan 

perusahaan.  

Berdasarkan pernyataan tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa untuk 

menentukan pertumbuhan laba dapat dilakukan dua analisis, yaitu analisis 

fundamental dan analisis teknikal. Analisis fundamental merupakan analisis yang 

berkaitan dengan kinerja perusahaan. Kinerja perusahaan dapat diketahui melalui 

rasio keuangan dan dapat disimpulkan juga bahwa laba berasal dari semua 

transaksi atau kejadian yang terjadi pada badan usaha dan akan mempengaruhi 

kegiatan perusahaan pada periode tertentu dan laba di dapat dari selisih antara 

pendapatan dengan beban, apabila pendapatan lebih besar dari pada beban maka 

perusahaan akan mendapatkan laba apabila terjadi sebaliknya maka perusahaan 

mendapatkan rugi.  

Klasifikasi laba yang didapat oleh perusahaan berbeda-beda sesuai dengan urutan 

dan jenisnya. Untuk memudahkan manajemen dalam menentukan laba apakah 

yang akan dihasilkan oleh perusahaan. Laba yang diperoleh perusahaan akan 

digunakan untuk berbagai kepentingan oleh pemilik dan manajemen. Laba 

digunakan untuk meningkatkan kesejahteraan pemilik dan karyawan atas jasa yang 

diperoleh nya (Kasmir, 203:2018). 



23 
 

Pertumbuhan laba dihitung dari selisih laba antara tahun yang bersangkutan 

dengan tahun sebelumnya dibagi dengan nilai laba. Adapun formula pertumbuhan 

laba adalah sebagai berikut (Lubis, 2013:31): 

    ( )       (   )

    (   )
 

Dimana:    

    ( )  = Laba periode t  

    (   ) = Laba periode sebelum t 

 

2.5 Teori Penilaian Tingkat Kesehatan Bank  

2.5.1 Tingkat Kesehatan Bank  

Kesehatan merupakan hal penting dalam setiap kehidupan. Hal ini pun juga berlaku 

bagi lembaga keuangan. Kesehatan suatu lembaga keuangan merupakan kepentingan 

semua pihak yang terkait, baik itu pemilik modal dan pengelolah bank, masyarakat 

yang menggunakan jasa bank, maupun OJK selaku pemilik otoritas dalam mengawasi 

bank. Secara sederhana bank dikatakan sehat jika bank mampu menjalankan 

fungsinya dengan baik, dimana bank mempunyai modal yang cukup dan dapat 

menjaga kualitas aset dengan baik, mengelola dengan baik dan mengoperasikannya 

berdasarkan prinsip kehati-hatian, menghasilkan keuntungan yang cukup untuk 

mempertahankan operasional usahanya. 

Tingkat kesehatan bank adalah penilaian kualitatif atas berbagai aspek yang 

berpengaruh terhadap kondisi atau kinerja suatu bank melalui penilaian kuantitatif 

dan atau penilaian kualitatif terhadap faktor-faktor permodalan, kualitas aset, 

manajemen, rentabilitas, likuiditas dan sensitivitas terhadap risiko pasar. Setelah 

mempertimbangkan unsur judgement yang didasarkan atas materialitas dan 

signifikansi dari faktor-faktor penilaian serta pengaruh dari faktor lainnya seperti 

kondisi industri perbankan dan perekonomian nasional. 
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2.5.2 Risk Based Bank Rating (RBBR) 

Risk Based Bank Rating adalah metode penilaian kesehatan bank dengan 

menggunakan pendekatan risiko. Penilaian tingkat kesehatan bank dalam penelitian 

ini menggunakan metode RBBR (Risk Based Bank Rating) yaitu dengan 

menggunakan Risk Profile terdiri dari risiko kredit, risiko likuiditas, risiko pasar, 

Earnings dan Capital Berdasarkan peraturan Bank Indonesia No 13/1/PBI/2011 pasal 

2, disebutkan bank wajib melakukan penilaian tingkat kesehatan bank dengan 

menggunakan pendekatan risiko RBBR (Risk Based Bank Rating) baik secara 

individual ataupun konsolidasi.  

Dalam penelitian ini menggunakan metode RBBR, penilaiannya terhadap tiga faktor 

yaitu Risk Profile, Earning dan Capital.  

Selain mengukur sehat atau tidaknya sebuah bank, kita juga perlu melihat seberapa 

besar risiko yang dihadapi sebuah bank. Bank mempunyai banyak risiko. 

1. Risk profile 

Penilaian terhadap resiko terbagi menjadi 8 bagian yaitu: 

a.  Risiko kredit 

 Risiko pinjaman tidak kembali sesuai dengan kontrak, seperti penundaan, 

pengurangan pembayaran suku bunga dan pinjaman pokonya, atau tidak 

membayar pinjamannya sama sekali. Bagi bank, risiko kredit merupakan penyebab 

utama kegagalan bank. Untuk itu, perbankan perlu menerapkan manajemen risiko 

kredit guna menanggulangi adanya kredit macet atas gagal bayar dari nasabah. 

Dalam penelitian ini, profil risiko yang digunakan dalam menghitung tingkat risiko 

kredit yaitu menggunakan rasio Non Perfoming Financing (NPF).  

Non Perfoming Financing (NPF) merupakan istilah yang sama dengan Non 

Performing Loan (NPL) pada bank konvensional. NPL merupakan rasio yang 

dipergunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam meng-cover risiko 

kegagalan pengembalian kredit oleh debitur (Suhartatik & Kusumaningtias, 

2013:1179). Penelitian ini mengukur risiko kredit menggunakan rasio Non 
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Performing Loan (NPL) dan rasio Loan to Deposit Ratio (LDR) untuk mengukur 

risiko likuiditas. 

a. Risiko kredit dengan menggunakan rasio Non Performing Loan (NPL) 

dihitung dengan rumus: 

 

 

Komponen-komponennya :  

a. Jumlah kredit bermasalah : kredit kurang lancar, diragukan dan macet.  

b. Total kredit : jumlah kredit kepada pihak terkait dan pihak tidak terkait.  

 Tabel 2.1. Kriteria Penetapan Peringkat Profil Risiko (NPL) 

Peringkat Keterangan Kriteria 

1 Sangat Sehat NPL < 2% 

2 Sehat 2% ≤ NPL < 5% 

3 Cukup Sehat 5% ≤ NPL < 8% 

4 Kurang Sehat 8% ≤ NPL 12% 

5 Tidak Sehat NPL ≥ 12% 

Sumber : Surat Edaran Bank Indonesia No. 6/23/DPNP Tahun 2004 

b. Risiko likuiditas 

 Risiko kekurangan likuiditas terjadi karena adanya rush– penarikan dana secara 

serentak yang dapat mengakibatkan kebangkrutan bank. Risiko likuiditas adalah 

risiko akibat ketidakmampuan bank untuk memenuhi kewajiban yang jatuh 

tempo dari sumber pendanaan arus kas, dan/atau dari aset likuid berkualitas 

tinggi yang dapat diagunkan, tanpa mengganggu aktivitas dan kondisi keuangan 

bank. Risiko ini disebut juga risiko likuiditas pendanaan (funding liquidity risk).  

 

 

 

NPL= 
Kredit Bermasalah

Total Kredit
 x 100% 
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𝐶𝑎𝑠  𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜   
𝐾𝑎𝑠 + 𝑆𝑒𝑡𝑎𝑟𝑎 𝑘𝑎𝑠

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 × 100% 

Risiko likuiditas dengan menggunakan rasio Loan to Deposit Ratio (LDR) 

dihitung dengan rumus:  

 

 

Tabel 2.2 Kriteria Penetapan Peringkat Profil Risiko (LDR) 

Peringkat Keterangan Kriteria 

1 Sangat Sehat LDR ≤ 75% 

2 Sehat 75% < LDR ≤ 85% 

3 Cukup Sehat 85% < LDR ≤ 100% 

4 Kurang Sehat 100% < LDR ≤ 120% 

5 Tidak Sehat LDR > 120% 

   Sumber : Surat Edaran Bank Indonesia No. 6/23/DPNP Tahun 2004 

b. Cash Ratio (CR) ini membandingkan antara kas dan aktiva lancar yang bias 

sengera menjadi uang kas dengan hutang lancar  ini membandingkan antara 

kas dan aktiva lancar yang bisa segera menjadi uang kas dengan hutang 

lancar. Kas yang dimaksud adalah uang perusahaan yang disimpan di kantor 

dan di bank dalam bentuk rekening koran. Sedangkan harta setara kas (near 

cash) adalah harta lancar yang dengan mudah dan cepat dapat diuangkan 

kembali, dapat dipengaruhi oleh kondisi ekonomi Negara yang menjadi 

domisili perusahaan bersangkutan. Rumus untuk mengitung Cash Ratio (CR) 

adalah : 

 

 

 

 

 

LDR=  
Jumlah Kredit Yang Diberikan

Dana Pihak Ketiga+Total Ekuitas
 x 100% 
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Tabel 2.3. Kriteria Penetapan Peringkat Cash Ratio (CR) 

Peringkat Keterangan Kriteria 

1 Sangat Sehat    4  0% 

2 Sehat 4 05%     4  0% 

3 Cukup Sehat 3 30%     4 05% 

4 Kurang Sehat 2 55%     3 30% 

5 Tidak Sehat    2 55 

  Sumber : Surat Edaran Bank Indonesia No. 6/23/DPNP Tahun 2004 

c. Risiko pasar 

Suatu risiko yang timbul karena menurunnya nilai suatu investasi karena pergerakan 

pada faktor-faktor. Profil risiko yang dgunakan dalam menghitung tingkat risiko 

pasar yaitu menggunakan rasio Interest Rate Risk (IRR). 

Menurut Dahlan Siamat (2009:281) Resiko tingkat bunga adalah resiko yang timbul 

akibat berubahnya tingkat bunga, yang pada gilirannya akan menurunkan nilai pasar, 

surat-surat berharga, pada saat yang sama bank membutuhkan likuiditas. Rumus yang 

dapat digunakan untuk mengitung Interest Rate Risk (IRR) adalah :  

 

     
    

    
× 100% 

 

Dimana komponen IRSA dan IRSL adalah :  

 Interest Rate Sensivity Asset (IRSA) terdiri dari sertifikat Bank Indonesia, giro 

pada bank lain, penepatan pada bank lain, surat berharga, kredit yang diberikan 

dan penyertaan.  

 Interest Rate Sensivity Liabilities (IRSL) terdiri dari giro, tabungan, deposito, 

sertifikat deposito, simpanan dari bank lain dan pinjaman yang diterima.  
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Tabel 2.4. Kriteria Penetapan Peringkat Interest Rate Risk (IRR) 

Peringkat Keterangan Kriteria 

1 Sangat Sehat 45%        

2 Sehat 40%        45% 

3 Cukup Sehat 35%        40% 

4 Kurang Sehat 30%        35% 

5 Tidak Sehat       30% 

Sumber : Surat Edaran Bank Indonesia No. 6/23/DPNP Tahun 2004 

d. Risiko operasional 

 Risiko kerugian yang diakibatkan oleh kegagalan atau tidak memadainya proses 

internal, manusia dan sistem, atau sebagai akibat dari kejadian eksternal. 

e. Risiko hukum 

 Risiko dari ketidakpastian tindakan atau tuntutan atau ketidakpastian dari 

pelaksanaan atau interpretasi dari kontrak, hukum atau peraturan. 

f. Risiko stratejik 

 Risiko yang disebabkan oleh adanya penetapan dan pelaksanaan strategi bank yang 

tidak tepat, pengambilan keputusan bisnis yang tidak tepat atau kurangnya 

responsifnya bank terhadap perubahan eksternal.  

g. Risiko kepatuhan 

 Risiko yang disebabkan oleh ketidakpatuhan suatu bank untuk melaksanakan 

perundang-undangandan ketentuan lain yang berlaku, dan  

h. Risiko reputasi 

 Risiko akibat menurunnya tingkat kepercayaan stakeholder yang bersumber dari 

persepsi negatif terhadap bank. Masing-masing bagian dibagi menjadi 2 bagian 

yaitu tingkat risiko inheren dan kualitas penerapan manajemen risiko. Sehingga 

penilaian untuk resiko terdapat 16 penilaian. Meninjau tingkat risiko terbagi atas 5 
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tingkat. Semakin kecil poin yang diterima maka kesehatan bank dari sisi risiko 

tersebut semakin baik. 

 

2. Earning 

Earning adalah salah satu penilaian kesehatan bank dari sisi rentabilitas. 

Karakteristik bank dari sisi rentabilitas adalah kinerja bank dalam menghasilkan 

laba, kestabilan komponen-komponen yang mendukung core earning, dan 

kemampuan laba dalam meningkatkan permodalan dan prospek laba di masa 

depan. Earnings sering disebut aspek rentabilitas merupakan ukuran kemampuan 

bank dalam meningkatkan laba, setiap periode atau untuk mengukur tingkat 

efisiensi usaha dan profitabilitas yang dicapai bank yang bersangkutan. Bank yang 

sehat adalah bank yang diukur secara rentabilitas yang terus meningkat. 

Dalam perhitungan rasio-rasio rentabilitas ini dicari hubungan timbal balik 

antarpos yang terdapat pada laporan laba rugi ataupun hubungan timbal balik 

antarpos yang terdapat pada laporan laba rugi bank dengan pos-pos pada neraca 

bank guna memperoleh berbagai indikasi yang bermanfaat dalam mengukur 

tingkat efisiensi dan profitabilitas bank yang bersangkutan. Keberhasilan bank 

didasarkan pada penilaian kuantitatif terhadap rentabilitas bank yang diukur 

dengan biaya operasional terhadap pendapatan operasional dalam periode 12 

bulan. Rasio rentabilitas bertujuan untuk mengetahui kemampuan bank dalam 

menghasilkan laba selama periode tertentu, dan juga bertujuan untuk mengukur 

tingkat efektifitas manajemen dalam menjalankan operasional perusahaannya. 

Rasio earnings (rentabilitas) yang akan digunakan untuk meningkatkan 

permodalan suatu bank, antara lain : 

a. Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 

Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank 

melakukan kegiatan operasinya.Semakin rendah tingkat rasio BOPO berarti 

semakin baik kinerja manajemen bank tersebut, karena lebih efisien dalam 

menggunakan sumber daya yang ada di perusahaan.  
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Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) sering disebut rasio 

efisiensi yang digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam 

mengendalikan biaya operasional terhadap pendapatan operasional. Biaya operasi 

merupakan biaya yang dikeluarkan oleh bank dalam rangka menjalankan aktivitas 

usaha pokoknya (biaya bunga, biaya tenaga kerja, biaya pemasaran dan biaya 

operasi lainnya). Penilaian faktor earnings diukur dengan menggunakan Beban 

Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) dengan rumus sebagai berikut : 

 

 

 

Semakin kecil BOPO menunjukkan semakin efisiensi bank dalam menjalankan 

aktivitas usahanya. Bank yang sehat rasio BOPOnya kurang dari 1, sebaliknya 

bank yang kurang sehat rasio BOPOnya lebih dari 1.  

 

3. Capital 

Capital atau permodalan memiliki indikator antara lain rasio kecukupan modal dan 

kecukupan modal bank untuk mengantisipasi potensi kerugian sesuai profil risiko 

yang disertai dengan pengelolaan permodalan yang sangat kuat sesuai dengan 

karakteristik, skala usaha dan kompleksitas usaha bank. Dari faktor Risk 

Profile menggunakan perhitungan risiko kredit, risiko pasar dan risiko likuiditas. 

Faktor Earning atau rentabilitas diukur dengan indikator beban operasional 

terhadap pendapatan oeprasional Faktor Capital diukur dengan rasio Capital 

Adequacy Ratio (CAR). Rasio ini bertujuan untuk mengukur kemampuan bank 

dalam memenuhi kewajiban jangka panjangnya atau kemampuan bank untuk 

memenuhi kewajiban-kewajiban jika terjadi likuiditas bank.  

Rasio permodalan yang sering digunakan untuk menilai kinerja suatu bank, antara 

lain : 

 

 

BOPO = 
Beban Operasional

Pendapatan Operasional
 x 100% 
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a. Capital Adequacy Ratio (CAR) 

CAR yaitu rasio kewajiban pemenuhan modal minimum yang harus dimiliki oleh 

bank. Fungsi dari rasio ini adalah untuk mengukur kecukupan modal yang dimiliki 

bank untuk menunjang aktiva yang mengandung atau menghasilkan risiko, 

misalnya kredit yang diberikan.Untuk saat ini minimal CAR sebesar 8% dari 

Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR), atau ditambah dengan risiko pasar 

dan risiko operasional (tergantung dari kondisi bank yang bersangkutan). Tinggi 

rendahnya Kewajiban Penyediaan Modal Minimum atau CAR suatu bank akan 

dipengaruhi oleh 2 faktor utama yaitu besarnya modal yang dimiliki bank dan 

jumlah Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) yang dikelola oleh bank 

tersebut. Hal ini disebabkan penilaian terhadap faktor permodalan didasarkan pada 

rasio Modal terhadap Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR). Penilaian 

faktor capital diukur dengan menggunakan Capital Adequacy Ratio (CAR) dengan 

rumus sebagai berikut : 

 

 

 

Tabel 2.5. Kriteria Penetapan Peringkat Permodalan (CAR) 

Peringkat Keterangan Kriteria 

1 Sangat Sehat CAR > 12% 

2 Sehat 9% ≤ CAR < 12% 

3 Cukup Sehat 8% ≤ CAR < 9% 

4 Kurang Sehat 6% < CAR < 8% 

5 Tidak Sehat CAR ≤ 6% 

  Sumber : Surat Edaran Bank Indonesia No. 6/23/DPNP Tahun 2004 

 

 

CAR= 
Modal bank

Aktiva tertimbang menurut risiko
 x 100% 
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2.6 Penelitian Terdahulu 

2.6.1 Tabel Penelitian Terdahulu 

 Tabel 6 Penelitian Terdahulu 

No Penelitian Judul Hasil Penelitian 

1 Benito 

Setyo 

(2016) 

Pengaruh tingkat kesehatan 

bank terhadap 

pertumbuhan laba pada 

perusahaan sektor 

perbankan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia 

periode 2012-2014 

Hasil dari penelitian ini menunjukan 

bahwa variabel Capital Adequacy 

Ratio (CAR) tidak berpengaruh 

terhadap pertumbuhan laba. Loan to 

Deposit Ratio (LDR) tidak 

berpengaruh terhadap pertumbuhan 

laba. Biaya Operasional terhadap 

Pendapatan Operasional (BOPO) tidak 

berpengaruh terhadap pertumbuhan 

laba. Variabel Non Performing Loan 

(NPL) berpengaruh negatif terhadap 

pertumbuhan laba 

2 Doloksaribu 

dan Sutrisno 

(2014) 

Pengaruh Rasio Indikator 

Tingkat Kesehatan Bank 

terhadap Pertumbuhan 

Laba Perusahaan Go 

Public (23 bank yang 

terdaftar di BEI tahun 

2009-2011) 

CAR dan NPL saja yang berpengaruh 

positif signifikan, variabel independen 

(LDR) lainnya tidak signifikan. 

3 Lasta dkk 

(2014) 

Analisis Tingkat Kesehatan 

Bank Dengan 

Menggunakan Pendekatan 

RGEC (Risk Profile, Good 

Corporate Governance, 

Earnings, Capital) (Studi 

Pada PT Bank Rakyat 

Indonesia,Tbk Periode 

2011-2013) 

Tingkat kesehatan PT Bank Rakyat 

Indonesia mengalami penurunan 

walaupun pada tahun 2011 NPL BRI 

diatas 2%. Namun hal tersebut masih 

membuat BRI dalam kategori bank 

yang sehat. Pada penilaian risiko pasar 

yang dihitung dengan rasio IRR, BRI 

masih dapat dikategorikan memiliki 

risiko kenaikan tingkat suku bunga 

yang rendah dan pada penilaian risiko 

likuiditas yang dihitung dengan rasio 

LDR, LAR dan Cash Ratio BRI 

menunjukkan bahwa BRI 

mendapatkan predikat yang baik 

walaupun tidak sangat baik. 

Berdasarkan faktor Earnings atau 

rentabilias PT Bank Rakyat Indonesia 

Tbk jika dihitung dengan 
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menggunakan rumus ROA mulai tahun 

2011 sampai dengan 2013 mengalami 

kenaikan. Hal ini menandakan bahwa 

bertambahnya jumlah aset yang 

dimiliki BRI Berdasarkan faktor 

Capital atau Permodalan yang 

penilaiannya menggunakan rumus 

Capital Adequacy Ratio (CAR). 

4 Miftah 

Agustin 

Safariah 

(2015) 

Pengaruh Risk Profile, 

Earnings, Dan Capital 

Terhadap Pertumbuhan 

Laba Perbankan Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) 

Variabel Risk Profile yang diukur 

dengan Non Performing Loan (NPL) 

dan Variabel Earnings, yang diukur 

dengan Return On Assets (ROA)  dan 

Biaya Operasional terhadap 

Pendapatan Operasional (BOPO) 

berpengaruh terhadap pertumbuhan 

laba. Variabel Risk Profile yang diukur 

dengan Loan to Deposit Ratio (LDR) 

dan variabel permodalan yang diukur 

dengan Capital Adequancy Ratio 

(CAR) tidak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba pada perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2011-2013. 

5 Amri 

Sofyan, H. 

Noor 

Shodiq Ask 

dan  Junaidi 

(2017) 

Pengaruh Tingkat 

Kesehatan Bank Terhadap 

Pertumbuhan Laba Masa 

Mendatang Pada 

Perusahaan Sektor 

Perbankan Yang Terdaftar 

Di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2013-2015 

Hasil uji menunjukan bahwa ROA 

berpengaruh negatif signifikan, dengan 

β sebesar -0,574. 

Hasil uji menunjukkan bahwa CAR 

berpengaruh negatif tidak signifikan, 

dengan β sebesar -1,439. Hasil uji 

menunjukan bahwa NPL berpengaruh 

positif tidak signifikan, dengan β 

sebesar 0,291. 

Hasil uji menunjukan bahwa LDR 

berpengaruh negatif tidak signifikan, 

denga β sebesar -0,405. 
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2.7 Kerangka Pemikiran 

2.7.1 Gambar kerangka pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.9 Bangunan Hipotesis 

Kesehatan bank merupakan faktor penting dalam pengukuran kinerja perbankan. 

Suatu bank yang sehat tentu akan menunjukkan kinerja yang optimal disamping 

memberikan pertumbuhan bank secara signifikan. Sedangkan laba merupakan ukuran 

dalam  menghitung pertumbuhan perusahaan pada periode tertentu.  

 

1. Non Performing Loan (NPL) (X1) terhadap Pertumbuhan Laba (Y) 

Tingkat risiko tingkat kesehatan bank dapat diukur dengan risiko kredit yaitu 

menggunakan NPL yang dihitung berdasarkan perbandingan antara jumlah kredit 

bermasalah dibandingkan dengan total kredit. NPL merupakan rasio untuk 

mengukur kemampuan bank dalam menjaga risiko kegagalan pengembalian 

kredit oleh debitur. Kredit bermasalah didefinisikan sebagai risiko yang dikaitkan 

NPL (X1) 

IRR (X4) 

CAR (X5) 

Pertumbuhan Laba 

(Y) 

CR (X3) 

LDR (X2) 

CAR (X5) 
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dengan kemungkinan kegagalan klien membayar kewajibannya atau risiko 

dimana debitur tidak dapat melunasi hutangnya. NPL mencerminkan risiko kredit, 

semakin kecil NPL semakin kecil pula risiko kredit yang ditanggung pihak bank. 

Agar nilai bank terhadap rasio ini baik, Bank Indonesia menetapkan kriteria rasio 

NPL net di bawah 5%. Semakin tinggi rasio ini maka semakin rendah kualitas 

kredit bank yang menyebabkan jumlah kredit bermasalah semakin besar. Dengan 

demikian, kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin besar, 

sehingga dimungkinkan kinerja bank juga mengalami penurunan maka laba dalam 

perusahaan akan menurun. Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Benito Setyo (2016) yaitu terdapat pengaruh negatif yang signifikan, namun pada 

penelitian Doloksaribu (2014), Miftah Agustin (2015) menyatakan bahwa Non 

Performing Loan (NPL) memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan laba. 

H1 : Terdapat pengaruh antara variabel Non Performing Loan (NPL) terhadap 

Pertumbuhan Laba. 

 

2.  Loan to Deposit Ratio (LDR) (X2)  terhadap Pertumbuhan Laba (Y) 

Risiko likuiditas diukur menggunakan LDR, yaitu rasio untuk menilai likuiditas 

suatu bank dengan cara membagi jumlah kredit yang diberikan oleh bank 

terhadap dana pihak ketiga. LDR memiliki pengaruh positif terhadap perubahan 

laba artinya jika rasio ini menunjukkan angka yang tinggi maka perubahan laba 

juga tinggi dan sebaliknya, bahwa jika rasio ini menunjukkan angka yang rendah 

maka, bank dalam kondisi idle money atau kelebihan likuiditas yang akan 

menyebabkan bank kehilangan kesempatan untuk memperoleh laba lebih besar. 

Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Benito Setyo (2016), 

Doloksaribu (2014) dan Miftah Agustin (2015) tidak memiliki pengaruh terhadap 

Pertumbuhan laba, sedangkan penelitian Amri Sofyan (2017) menyatakan bahwa 

Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. 

H2 : Terdapat pengaruh antara Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap 

Pertumbuhan Laba. 
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3. Cash Ratio (CR) (X3)  terhadap Pertumbuhan Laba (Y) 

Risiko likuiditas diukur menggunakan Cash Ratio (CR) lancar  ini 

membandingkan antara kas dan aktiva lancar yang bisa segera menjadi uang kas 

dengan hutang lancar. Kas yang dimaksud adalah uang perusahaan yang disimpan 

di kantor dan di bank dalam bentuk rekening koran. Sedangkan harta setara kas 

(near cash) adalah harta lancar yang dengan mudah dan cepat dapat diuangkan 

kembali, dapat dipengaruhi oleh kondisi ekonomi Negara yang menjadi domisili 

perusahaan bersangkutan. Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Lasta dkk (2014) berdasarkan faktor Risk Profile yang penilaiannya terdiri dari 

rasio likuiditas menunjukkan bahwa Cash Ratio BRI mendapatkan predikat yang 

baik walaupun tidak sangat baik dan hal tersebut membuktikan bahwa BRI 

memiliki profitabilitas yang baik terhadap pengembalian kembali dana pihak 

ketiga yang menyatakan bahwa Cash Ratio (CR) berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan laba. 

H3 : Terdapat pengaruh antara Cash Ratio (CR) terhadap Pertumbuhan Laba. 

 

4. Interest Rate Risk (IRR) (X4)  terhadap Pertumbuhan Laba (Y) 

Risiko pasar diukur menggunakan Interest Rate Risk (IRR), menurut Dahlan 

Siamat (2009:281) Resiko tingkat bunga adalah resiko yang timbul akibat 

berubahnya tingkat bunga, yang pada gilirannya akan menurunkan nilai pasar, 

surat-surat berharga, pada saat yang sama bank membutuhkan likuiditas. Hal ini 

selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Amri Sofyan (2017) Pada penilaian 

risiko pasar yang dihitung dengan rasio IRR, dan menyatakan bahwa Interest Rate 

Risk (IRR)  berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. 

H4 : Terdapat pengaruh antara Interest Rate Risk (IRR) terhadap Pertumbuhan  

  Laba. 
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5. Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)  (X5) terhadap Pertumbuhan 

Laba (Y) 

Rasio Biaya Opersional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) sering disebut 

rasio efisiensi yang digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank 

dalam mengendalikan biaya operasional terhadap pendapatan operasional. 

Aktivitas utama bank seperti biaya bunga, biaya tenaga kerja, biaya pemasaran, 

dan biaya operasi lainnya, sedangkan pendapatan operasional adalah pendapatan 

bunga yang diperoleh dari penempatan dana dalam bentuk kredit dan pendapatan 

operasi lainnya. Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Benito 

Setyo (2016) yaitu Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) tidak 

memiliki pengaruh terhadap Pertumbuhan laba, sedangkan penelitian Miftah 

Agustin (2015) menyatakan bahwa Beban Operasional Pendapatan Operasional 

(BOPO) berpengaruh terhadap pertumbuhan laba.  

H5 : Terdapat pengaruh antara Beban Operasional Pendapatan Operasional  

  (BOPO) terhadap Pertumbuhan Laba. 

6. Capital Adequacy Ratio (CAR)  (X6) terhadap Pertumbuhan Laba (Y) 

Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan salah satu indikator yang 

menunjukkan kemampuan bank dalam memenuhi kecukupan modalnya. Semakin 

tinggi CAR berarti semakin tinggi modal sendiri yang digunakan untuk mendanai 

aktiva produktif, sehingga semakin rendah pula biaya dana yang dikeluarkan oleh 

bank. Semakin rendah biaya dana yang dikeluarkan oleh bank maka laba bank 

tersebut akan semakin meningkat (Yuliatiningrum, 2016:9). Sehingga CAR 

berpengaruh positif terhadap pertumbuhan laba. Hal ini selaras dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Miftah Agustin (2015),  Capital Adequacy Ratio (CAR) 

tidak memiliki pengaruh terhadap Pertumbuhan laba. Sedangkan penelitian 

Doloksaribu (2014) yang menyatakan bahwa CAR berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba.  

H6: Terdapat pengaruh antara Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap 

Pertumbuhan Laba. 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis dan Sumber Data 

3.1.1 Jenis Data  

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Data 

kuantitatif adalah data yang berbentuk angka-angka yang dapat diukur dengan satuan 

hitung (Sugiyono, 2018). Data kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

laporan keuangan perusahaan Perbankan yang diterbitkan oleh Bursa Efek Indonesia 

(BEI). 

 

3.1.2 Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan data sekunder karena data yang diperoleh merupakan 

data dalam bentuk sudah jadi, sudah dikumpulkan dan diolah oleh pihak lain serta 

dipublikasikan. Data dalam penelitian adalah laporan keuangan perusahaan 

Perbankan dengan periode penelitian selama 2015-2017 dan data dalam penelitian ini 

diperoleh melalui situs resmi BEI yaitu www.idx.co.id.  

 

3.2 Metode Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

dokumentasi. Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi yaitu menggunakan 

dokumen berupa catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dalam penelitian ini dokumen 

yang digunakan yaitu jurnal-jurnal, buku-buku referensi serta melihat dan mengambil 

data-data dari laporan keuangan diperoleh dari website www.idx.co.id (Sugiyono, 

2018). 

 

 

 

 

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2018). Target populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

dengan periode pengamatan mulai tahun 2015-2017. 

 

3.3.2 Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut (Sugiyono, 2018). Untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam 

penelitian ini diperlukan teknik atau metode pengambilan sampel. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan metode 

purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu dengan tujuan untuk mendapatkan sampel yang representatif 

sesuai dengan kriteria yang ditentukan (Sugiyono, 2018). Adapun kriteria pemilihan 

sampel yaitu sebagai berikut : 

1. Perusahaan mempublikasikan laporan tahunannya secara berturut-turut tahun 

2015-2017. 

2. Perusahaan perbankan yang tidak mengalami delisting dan kerugian dari 

Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode penelitian 2015-2017. 

3. Perusahaan yang memiliki data lengkap mengenai informasi laporan 

keuangan dan statistik perbankan yang dibutuhkan dalam penelitian ini. 

 

3.4 Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Sugiyono (2018) definisi operasional variabel berkaitan dengan bagaimana variabel-

variabel penelitian dioperasionalisasikan sehingga variabel-variabel tersebut dapat 

dinilai dan diukur, bagaimana menilai dan mengukurnya serta instrumen apa yang 

dibutuhkan untuk menilai dan mengukurnya. Definisi operasional variabel 
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menjabarkan suatu konstruk yang dapat dinilai menjadi suatu konsep (variabel). 

Penelitian ini terdiri dari enam variabel Independen yaitu Non Performing Loan 

(NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), Loan to Asset Ratio (LAR), Cash Ratio (CR),  

Interest Rate Risk (IRR), Capital Adequacy Ratio (CAR) dengan  variabel dependen 

yaitu pertumbuhan laba. 

 

3.4.1 Variabel Dependen 

Variabel dependen atau variabel terikat adalah variabel yang memberikan 

reaksi/respon jika dihubungkan dengan variabel bebas. Variabel dependen merupakan 

variabel yang diamati dan diukur untuk menentukan pengaruh yang disebabkan oleh 

variabel bebas. Yang menjadi variabel dependen dalam penelitian ini adalah 

pertumbuhan laba. 

 

3.4.1.1 Pertumbuhan Laba 

Menurut Harahap (2015:310) pertumbuhan laba adalah rasio yang menunjukkan 

kemampuan perusahaan meningkatkan laba bersih dibanding tahun sebelumnya. 

Pertumbuhan laba dihitung dari selisih laba antara tahun yang bersangkutan dengan 

tahun sebelumnya dibagi dengan nilai laba. Adapun formula pertumbuhan laba adalah 

sebagai berikut (Lubis, 2013:31): 

    ( )       (   )

    (   )
 

Dimana:    

    ( )  = Laba periode t  

    (   ) = Laba periode sebelum t 
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3.4.2 Variabel Independen 

Variabel independen disebut juga variabel adalah variabel yang mempengaruhi 

variabel terikat, Variabel Stimulus, Predictor, Antecedent & Variabel Pengaruh. 

Variabel Independen adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya variabel Dependen (terikat). Dinamakan demikian 

karena variabel ini bebas dalam mempengaruhi variabel lain. Dalam penelitian ini 

terdapat 6 (enam) variabel bebas yaitu Non Performing Loan (NPL), Loan to Deposit 

Ratio (LDR), Cash Ratio (CR),  Interest Rate Risk (IRR), Beban Operasional 

Pendapatan Operasional (BOPO), dan Capital Adequacy Ratio (CAR). 

3.4.2.1 Penilaian Tingkat Kesehatan Bank 

Menurut Peraturan Bank Indonesia No. 13/ 1/ PBI/ 2011 profil risiko merupakan 

penilaian terhadap risiko inheren dan kualitas penerapan manajemen risiko dalam 

operasional bank yang dilakukan terhadap 8 (delapan) risiko yaitu, risiko kredit, 

pasar, likuiditas, operasional, hukum, stratejik, kepatuhan dan reputasi. Penelitian ini 

mengukur risiko kredit menggunakan rasio Non Performing Loan (NPL) dan 

rasio Loan to Deposit Ratio (LDR) untuk mengukur risiko likuiditas. 

1. Risiko kredit dengan menggunakan rasio Non Performing Loan (NPL) dihitung 

dengan rumus: 

 

 

 

2. Risiko likuiditas dengan menggunakan rasio Loan to Deposit Ratio (LDR) 

dihitung dengan rumus: 

 

 

 

 

NPL= 
Kredit Bermasalah

Total Kredit
 x 100% 

LDR=  
Jumlah Kredit Yang Diberikan

Dana Pihak Ketiga
 x 100% 



42 
 

3. Risiko likuiditas dengan menggunakan Rasio Cash Ratio (CR) dihitung dengan 

rumus: 

 

            
              

             
       

 

4. Risiko likuiditas dengan menggunakan Rasio Interest Rate Risk (IRR) dihitung 

dengan rumus: 

 

 

Dimana komponen IRSA dan IRSL adalah :  

 Interest Rate Sensivity Asset (IRSA) terdiri dari sertifikat Bank Indonesia, giro 

pada bank lain, penepatan pada bank lain, surat berharga, kredit yang 

diberikan dan penyertaan.  

 Interest Rate Sensivity Liabilities (IRSL) terdiri dari giro, tabungan, deposito, 

sertifikat deposito, simpanan dari bank lain dan pinjaman yang diterima.  

 

5. Penilaian faktor earnings diukur dengan menggunakan Beban Operasional 

Pendapatan Operasional (BOPO) dengan rumus sebagai berikut : 

 

 

 

6. Penilaian faktor capital diukur dengan menggunakan Capital Adequacy Ratio 

(CAR) dengan rumus sebagai berikut : 

 

 

 

CAR= 
Modal bank

Aktiva tertimbang menurut risiko
 x 100% 

𝐼𝑅𝑅   
𝐼𝑅𝑆𝐴

𝐼𝑅𝑆𝐿
      

 

BOPO = 
Beban Operasional

Pendapatan Operasional
 x 100% 
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3.5 Metode Analisis Data 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini akan diolah dan dianalisis dengan 

melakukan analisis statistik dan uji asumsi klasik. Analisis statistik deskriptif 

dilakukan untuk mengetahui dispersi dan distribusi data. Sedangkan uji asumsi klasik 

dilakukan untuk menguji kelayakan model regresi yang selanjutnya akan digunakan 

untuk menguji hipotesis penelitian. 

Langkah-langkah analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

3.5.1 Analisis Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan 

cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 

adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku umum atau generalisasi. 

Statistik deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini adalah mean (rata-rata 

hitung), nilai minimum dan nilai maksimum serta standar deviasi (Sugiyono, 2018). 

 

3.5.2 Uji Asumsi Klasik  

Uji asumsi klasik dilakukan dalam penelitian ini untuk menguji apakah data 

memenuhi asumsi klasik. Hal ini untuk menghindari terjadinya estimasi yang bias 

mengingat tidak semua data dapat diterapkan regresi. Salah satu syarat untuk bisa 

menggunakan uji regresi adalah terpenuhinya uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik 

terdiri dari uji normalitas, uji multikolonearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji 

autokorelasi.  

 

3.5.2.1 Uji Normalitas  

Uji Normalitas data bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 

pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Uji statistik yang digunakan 

dalam penelitian ini untuk menguji normalitas residual adalah uji statistik 

nonparametik Kolmogrov-Smirov (K-S) (Ghozali,2016). 
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Uji K-S dilakukan dengan memmbuat Hipotesis : 

Ho : Data residual berdistribusi normal apabila nilai signifikan > 5% (0,05) 

Hs : Data residual tidak berdistribusi normal apabila nilai signifikan < 5% (0,05) 

 

3.5.2.2 Uji Multikolineritas  

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang baik seharusnya tidak 

terjadi korelasi diantara variabel independen. Jika variabel independen saling 

berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah 

variabel independen yang nilai korelasi antar sesama variabel independen sama 

dengan nol (Ghozali, 2016). 

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolineritas di dalam model regresi ini yaitu 

dilihat dari 1. Nilai tolerance dan lawannya 2. Variance inflation factor (VIF). Kedua 

ukuran ini menunjukkan setiap variabel independen manakah yang dijelaskan oleh 

variabel independen lainnya. Dalam pengertian sederhana setiap variabel independen 

menjadi variabel dependen dan diregres terhadap variabel independen lainnya. 

Tolerance mengukur variabilitas variabel independen yang terpilih yang tidak 

dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi nilai tolerance yang rendah sama 

dengan nilai VIF yang tinggi (karena VIF = 1/Tolerance). Nilai cutoff yang umum 

dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinieritas adalah nilai tolerance<0,10 atau 

sama dengan nilai VIF>10. Setiap peneliti harus menentukkan tingkat kolinieritas 

yang masih dapat ditolerir. Sebagai contoh nilai tolerance = 0,10 sama dengan tingkat 

kolonieritas 0,95. Walaupun multikolonieritas dapat dideteksi dengan nilai Tolerance 

dan VIF, tetapi kita masih tetap tidak mengetahui variabel-variabel independen 

manakah yang saling berkolerasi. 

3.5.2.3 Uji Heterokedastitas  

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model  regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika 
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variance dari residual satu ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut 

Homoskedastisitas dan jika berbeda disebtu Heterokedastisitas. Model regresi yang 

baik adalah yang Homokedastisitas atau tidak terjadi Heterokedastisitas menjelaskan 

bahwa salah satu cara untuk menguji Heterokedastisitas adalah dengan melakukan 

Uji Gletjer dengan menghitung absolut residual dan kemudianmeregresikan nilai 

tersebut atas seluruh variabel bebas dengan ketentuan bahwa tingkat probabilitas 

signifikansinya berada diatas 5% (> 0,05) (Ghozali, 2016). Dasar analisis : 

1. Jika tingkat probabilitas signifikansinya adalah beraa dibawah 5% (<0,05), maka 

mengindikasikan telah terjadi heterokedastisitas. 

2. Jika tingkat probabilitas signifikansinya berada diatas 5% (>0,05), maka tidak 

terjadi heterokedastisitas 

 

3.5.2.4 Uji Autokorelasi  

Uji autokolerasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear ada korelasi 

antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada 

periode t-1 sebelumnya (Ghozali, 2016). Di dalam buku karangan Ghozali (2016) 

menyebutkan apabila autokorelasi muncul itu biasanya muncul karena observasi yang 

berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama yang lainnya dan juga karena 

timbulnya residual (kesalahan pengganggu) tidak bebas dari satu observasi ke 

observasi lainnya. Salah satu cara yang dapat digunakan untuk mendeteksi ada atau 

tidaknya autokorelasi adalah Uji Durbin-Watson (Ghozali, 2016). Ghozali (2016) 

menjelaskan bahwa uji Durbin-Watson hanya digunakan untuk autokorelasi tingkat 

satu dan mensyaratkan adanya intercept (konstanta) dalam model regresi dan tidak 

ada variable lag diantara variable independen. Uji Durbin-Watson (uji DW) dengan 

ketentuan sebagai berikut:  

a. Jika d lebih kecil dari dL atau lebih besar dari (4-dL) maka hopotesis nol ditolak, 

yang berarti terdapat autokorelasi.  
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b. Jika d terletak antara dU dan (4-dU), maka hipotesis nol diterima, yang berarti 

tidak ada autokorelasi.  

c. Jika d terletak antara dL dan dU atau diantara (4-dU) dan (4-dL), maka tidak 

menghasilkan kesimpulan yang pasti.  

 

3.6 Analisis Regresi Linier Berganda  

Analisis regresi berganda (multiple regression analysis) digunakan untuk menguji 

pengaruh dua atau lebih variabel independen terhadap variabel dependen. Analisis 

regresi berganda berkenaan dengan studi ketergantungan satu variabel terikat dengan 

satu atau lebih variabel bebas atau penjelas, dengan tujuan mengestimasi atau 

memprediksi rata-rata populasi atau nilai rata-rata variabel bebas atau penjelas, 

dengan tujuan mengestimasi atau memprediksi rata-rata populasi atau nilai rata-rata 

variabel dependen berdasarkan nilai variabel independen yang diketahui.  

Analisis ini juga mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih, juga 

menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen.  

Adapun persamaan untuk menguji hipotesis secara keseluruhan pada penelitian ini  

adalah sebagai berikut:   

 

                            

 

Keterangan : 

Ү = Pertumbuhan Laba 

α = Konstanta  

βn = Koefisien Regresi  

X1 = Non Performing Loan (NPL) 

X2 = Loan to Deposit Ratio  (LDR) 

X3 = Cash Ratio (CR) 

X4 = Interest Rate Risk (IRR) 
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X5 = Capial Adequacy Ratio (CAR) 

e = term error   

 

3.7 Pengujian Hipotesis 

3.7.1 Uji Koefisien Determinasi (R2)  

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan variasi variabel independen. Nilai koefisien determinasi 

adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel 

independen dalam menjelaskan variasi variabel independen amat terbatas. Nilai yang 

mendekati satu berarti variabel-variabel independennya memberikan hampir semua 

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. Kelemahan 

mendasar penggunaan koefisien determinasi adalah bias terhadap jumlah variabel 

independen yang dimasukkan ke dalam model setiap tambahan satu. 

 

 

3.7.2 Uji F 

Uji statistik F digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel independen atau 

bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama (uji 

kelayakan) terhadap variabel dependen atau terikat (Ghozali, 2016). Uji statistik F 

menunjukkan bahwa secara keseluruhan variabel independen dalam model penelitian 

tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. Dengan tingkat 

signifikansi 0,05 (5%), maka kriteria pengujian adalah sebagi berikut: 

1. Bila nilai signifikansi <0,05, maka H0 diterima, artinya terdapat pengaruh yang 

signifikan antara semua variabel independen terhadap variabel dependen.  

2. Bila nilai signifikansi> 0,05, maka H0 ditolak, artinya semua variabel independen 

tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.   
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3.7.3 Uji t  

Uji statistik t digunakan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh satu variabel 

independen secara individual dalam menjelaskan variasi variabel dependen (Ghozali, 

2016). H0 yang ingin diuji adalah apakah suatu parameter dalam model sama dengan 

nol, jika:  

sig> 0,05 : Ha ditolak dan Ho diterima  

sig< 0,05 : Ha diterima dan Ho ditolak  

Metode analisis data merupakan suatu metode yang digunakan untuk memproses 

variabel-variabel yang ada sehingga menghasilkan suatu hasil penelitian yang 

berguna dan memperoleh suatu kesimpulan. Penelitian ini menggunakan analisis 

regresi linear berganda. Analisis regresi berganda digunakan untuk menguji pengaruh 

antara variabel independen terhadap variabel dependen. 

  

 



BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi Data 

4.1.1 Deskripsi Objek Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh Non 

Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), Cash Ratio (CR), Interest 

Rate Risk (IRR), Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)  dan Capital 

Adequacy Ratio (CAR) terhadap pertumbuhan laba. Populasi dalam penelitian ini 

adalah perusahaan Perbankan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia pada periode 

2015-2017. Pemilihan sampel dilakukan dengan cara mengunakan metode purposive 

sampling. Prosedur pemilihan sampel dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.1 

berikut ini: 

Tabel 4.1 

Prosedur Pemilihan Sampel 

No Kriteria Jumlah Perusahaan 

(43) 

1 Perusahaan perbankan yang laporan keuangannya tidak 

lengkap 
(2) 

2 Perusahaan perbankan yang mengalami rugi (10) 

3 Perusahaan perbankan yang tidak menyediakan data 

terkait variabel 
(1) 

Jumlah sampel  30 

Observasi 30x3  90 

Sumber: BEI data diolah, 2019 

Tabel 4.1 menggambarkan jumlah keseluruhan perusahaan perbankan yang terdaftar 

di BEI dari tahun 2015-2017 adalah 43 perusahaan. Dilihat dari penyisihan sampel 
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perusahaan yang tidak lengkap/tidak menerbitkan laporan keuangan secara berturut-

turut 2015-2017 sebanyak 2 perusahaan. Kemudian perusahaan tidak menyediakan 

data terkait variabel Non Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), 

Cash Ratio (CR), Interest Rate Risk (IRR), Beban Operasional Pendapatan 

Operasional (BOPO) dan Capital Adequacy Ratio (CAR) selama periode 2015-2017 

sebanyak 1 perusahaan. Perusahaan yang tidak mengalami pertumbuhan laba/rugi 

selama periode 2015-2017 sebanyak 10 perusahaan perbankan. Jadi, total observasi 

penelitian yang diolah selama 3 tahun sebanyak 90 sampel. 

 

4.1.2 Deskripsi Sampel Penelitian  

Dalam penelitian ini sampel dipilih dengan menggunakan metode purposive sampling 

dengan menggunakan kriteria yang telah ditentukan. Sampel dipilih dari perusahaan 

yang menyediakan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini.  

 

4.2 Hasil Analisis Data  

4.2.1 Statistik Deskriptif 

Informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang 

diperoleh dari www.idx.co.id berupa data keuangan sampel perusahaan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2017 yang dijabarkan dalam bentuk statistik. 

Variabel independen dalam penelitian ini terdiri dari Non Performing Loan (NPL), 

Loan to Deposit Ratio (LDR), Cash Ratio (CR), Interest Rate Risk (IRR), Beban 

Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) dan Capital Adequacy Ratio (CAR). 

Sedangkan variabel dependen dalam penelitian adalah pertumbuhan laba.  

 

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan 

cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 

adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku umum atau generalisasi. 
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Statistik deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini adalah mean (rata-rata 

hitung), nilai minimum dan nilai maksimum serta standar deviasi (Ghozali, 2016). 

Mean digunakan untuk mengetahui rata-rata data yang bersangkutan. Standar deviasi 

digunakan untuk mengetahui seberapa besar data yang bersangkutan bervariasi dari 

rata-rata. Nilai maksimum digunakan untuk mengetahui jumlah terbesar data yang 

bersangkutan. Nilai minimum digunakan untuk mengetahui jumlah terkecil data yang 

bersangkutan. Berikut hasil statistik deskriptif dengan bantuan komputer program 

SPSS V.20 disajikan pada tabel 4.2 :  

Tabel 4.2 

Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

NPL 90 .002 .047 .01958 .011787 

LDR 90 .460 .951 .73599 .109550 

CR 90 .089 .330 .19014 .053102 

IRR 90 .632 1.418 1.07562 .150032 

BOPO 90 .095 1.006 .66451 .165941 

CAR 90 .091 .359 .21836 .056954 

Pertumbuhan Laba 90 -.393 .720 .16600 .238961 

Valid N (listwise) 90 
    

Sumber : Data Sekunder Diolah, 2019 

 

Berdasarkan tabel 4.2 yaitu hasil uji statistik deskriptif, maka dapat dijelaskan sebagai 

berikut:  

Jumlah pengamatan dalam penelitian ini adalah dari jumlah 30 perusahaan perbankan 

dengan 89 sampel penelitian selama periode pengamatan 2015-2017.  

1. Variabel dependen yaitu pertumbuhan laba perusahaan diperoleh  nilai mean 

sebesar  0,1358 dan  nilai standar deviasi yaitu sebesar 0,24493. Hal ini 
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menunjukkan bahwa pertumbuhan laba perusahaan memiliki hasil kurang baik 

karena standar deviasi mencerminkan penyimpangan lebih tinggi dari nilai mean. 

2   Rata-rata mean untuk variabel independen yaitu : 

a. Non Performing Loan (NPL) perusahaan memperoleh nilai mean sebesar 

0,0162 dan nilai standar deviasi yaitu sebesar 0,01173. Hal ini menunjukan 

bahwa Non Performing Loan memiliki hasil baik karena standar deviasi 

mencerminkan penyimpangan lebih rendah dari nilai mean. 

b. Loan to Deposit Ratio (LDR) perusahaan memperoleh nilai mean sebesar 

0,6065 dan nilai standar deviasi yaitu sebesar 0,11334. Hal ini menunjukan 

bahwa Loan to Deposit Ratio memiliki hasil baik karena standar deviasi 

mencerminkan penyimpangan lebih rendah dari nilai mean. 

c. Cash Ratio (CR) memperoleh nilai mean sebesar 0,1564 dan nilai standar 

deviasi yaitu sebesar 0,05400 Hal ini menunjukan bahwa Cash Ratio memiliki 

hasil baik karena standar deviasi mencerminkan penyimpangan lebih rendah 

dari nilai mean.  

d. Interest Rate Risk (IRR) memperoleh nilai mean 0,8860 dan nilai standar 

deviasi yaitu sebesar 0,14752 Hal ini menunjukan bahwa Interest Rate Risk  

memiliki hasil baik karena standar deviasi mencerminkan penyimpangan lebih 

rendah dari nilai mean. 

e. Capital Adequacy Ratio (CAR) memperoleh nilai mean 0,1801 dan nilai 

standar deviasi yaitu sebesar 0,05897 Hal ini menunjukan bahwa Capital 

Adequacy Ratio  memiliki hasil baik karena standar deviasi mencerminkan 

penyimpangan lebih rendah dari nilai mean. 

 

4.2.2 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dilakukan dalam penelitian ini untuk menguji apakah data 

memenuhi asumsi klasik. Hal ini untuk menghindari terjadinya estimasi yang bias 

mengingat tidak semua data dapat diterapkan regresi. Salah satu syarat untuk bisa 

menggunakan uji regresi adalah terpenuhinya uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik 
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terdiri dari uji normalitas, uji multikolonearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji 

autokorelasi. 

 

4.2.2.1 Uji Normalitas 

Uji Normalitas data bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 

pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Uji statistik yang digunakan 

dalam penelitian ini untuk menguji normalitas residual adalah uji statistik 

nonparametik Run Test (Ghozali,2016). 

Uji Runs Test dilakukan dengan memmbuat Hipotesis : 

Ho : Data residual berdistribusi normal apabila nilai signifikan > 5% (0,05) 

Hs : Data residual tidak berdistribusi normal apabila nilai signifikan < 5% (0,05) 

 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data sekunder diolah, 2019 

 

Dari tabel 4.3 diatas menunjukkan bahwa nilai sig untuk variabel Non Performing 

Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), Cash Ratio (CR), Interest Rate Risk 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardize

d Residual 

N 90 

Normal Parameters
a,b

 
Mean 0E-7 

Std. Deviation .21202233 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .054 

Positive .043 

Negative -.054 

Kolmogorov-Smirnov Z .511 

Asymp. Sig. (2-tailed) .957 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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(IRR), Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) dan Capital Adequacy 

Ratio (CAR) sebesar 0,957. Dari hasil tersebut terlihat bahwa nilai sig dengan uji 

kolmogorof-smirnov test untuk semua variabel lebih dari 0.05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data tersebut terdistribusi secara normal (Ghozali, 2016). 

 

4.2.2.2 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang baik seharusnya tidak 

terjadi korelasi diantara variabel independen. Jika variabel independen saling 

berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah 

variabel independen yang nilai korelasi antar sesama variabel independen sama 

dengan nol (Ghozali, 2016). 

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolineritas di dalam model regresi ini yaitu 

dilihat dari 1. Nilai tolerance dan lawannya 2. Variance Inflation Factor (VIF). 

Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel independen manakah yang dijelaskan 

oleh variabel independen lainnya. Dalam pengertian sederhana setiap variabel 

independen menjadi variabel dependen dan diregres terhadap variabel independen 

lainnya. Tolerance mengukur variabilitas variabel independen yang terpilih yang 

tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi nilai tolerance yang rendah 

sama dengan nilai VIF yang tinggi (karena VIF = 1/Tolerance).. 

 

 

 

 

 

 

 

 



55 
 

Tabel 4.4  

 Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Toleranc

e 

VIF 

1 

(Constant) .214 .268 
 

.796 .428 
  

NPL -.450 2.086 -.022 -.215 .830 .896 1.117 

LDR .163 .251 .074 .647 .520 .714 1.400 

CR -.422 .460 -.094 -.917 .362 .908 1.101 

IRR .492 .176 .309 2.796 .006 .776 1.289 

BOPO -.533 .155 -.370 -3.443 .001 .822 1.217 

CAR -1.163 .448 -.277 -2.597 .011 .833 1.201 

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba 

 

Sumber : Data sekunder diolah, 2019 

Berdasarkan uji multikolinieritas pada tabel 4.4 di atas, dapat dilihat bahwa hasil 

perhitungan nilai tolerance menunjukkan variabel Non Performing Loan (NPL), Loan 

to Deposit Ratio (LDR), Cash Ratio (CR), Interest Rate Risk (IRR) dan Capital 

Adequacy Ratio (CAR) memiliki nilai tolerance lebih dari 0,10 (10%) yaitu 0,896, 

0,714, 0,908, 0,776,  0,822 dan 0,833 yang artinya bahwa korelasi antar variabel 

bebas tersebut nilainya kurang dari 100%, dan hasil dari varian inflanation factor 

(VIF) variabel Non Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), Cash 

Ratio (CR), Interest Rate Risk (IRR), dan Capital Adequacy Ratio (CAR)  memiliki 

nilai VIF kurang dari 10 yaitu 1,117, 1,400, 1,101, 1,289, 1,217, 1,201. Dimana, jika 

nilai tolerance lebih dari 0,10 atau 10% dan nilai VIF kurang dari 10, maka dalam 

pengujian data tersebut tidak terdapat korelasi antar variabel bebas atau tidak terjadi 

multikolinieritas. 
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4.2.2.3 Uji Heterokedastitas  

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model  regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika 

variance dari residual satu ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut 

Homoskedastisitas dan jika berbeda disebtu Heterokedastisitas. Model regresi yang 

baik adalah yang Homokedastisitas atau tidak terjadi Heterokedastisitas menjelaskan 

bahwa salah satu cara untuk menguji Heterokedastisitas adalah dengan melakukan 

Uji Gletjer dengan menghitung absolut residual dan kemudianmeregresikan nilai 

tersebut atas seluruh variabel bebas dengan ketentuan bahwa tingkat probabilitas 

signifikansinya berada diatas 5% (> 0,05) (Ghozali, 2016). 

Dasar analisis : 

1. Jika tingkat probabilitas signifikansinya adalah berada dibawah 5% (<0,05), 

maka mengindikasikan telah terjadi heterokedastisitas. 

2. Jika tingkat probabilitas signifikansinya berada diatas 5% (>0,05), maka tidak 

terjadi heterokedastisitas. 

Tabel 4.5 

Uji Glejser Test 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) .313 .153 
 

2.040 .045 

NPL -1.952 1.193 -.180 -1.637 .105 

LDR .196 .144 .168 1.362 .177 

CR -.319 .263 -.133 -1.215 .228 

IRR -.053 .101 -.063 -.530 .597 

BOPO -.113 .088 -.147 -1.280 .204 

CAR -.262 .256 -.117 -1.025 .308 

a. Dependent Variable: ARes 

Sumber : Data sekunder diolah, 2019 
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Berdasarkan  tabel diatas dapat dilihat bahwa dengan  Non Performing Loan (NPL) 

memiliki nilai signifikan untuk  adalah sebesar 0,105 yang berarti lebih dari 0,05 

maka variabel satu tidak terjadi heteroskedastisitas. Untuk variabel Loan to Deposit 

Ratio (LDR) memiliki nilai signifikan sebesar 0,177 yang berarti lebih dari 0,05 maka 

variabel kedua tidak terjadi heteroskedastisitas. Sedangkan untuk variabel Cash Ratio 

(CR) memiliki nilai signifikan sebesar 0,228 berarti lebih dari 0,05 maka variabel 

ketiga tidak terjadi heteroskedastisitas. Kemudian untuk variabel Interest Rate Risk 

(IRR) memiliki nilai signifikan sebesar 0,597 berarti lebih dari 0,05 maka variabel 

keempat tidak terjadi heteroskedatisitas. Untuk variabel Beban Operasional 

Pendapatan Operasional (BOPO)  memiliki nilai signifikan sebesar 0,204 yang berarti 

lebih dari 0,05 maka variabel kelima tidak terjadi heteroskedastisitas. Dan untuk 

variabel terakhir Capital Adequacy Ratio (CAR)  memiliki nilai signifikan untuk  

adalah sebesar 0,308 yang berarti lebih dari 0,05 maka variabel keenam tidak terjadi 

heteroskedastisitas, Dari kesimpulan diatas diperoleh hasil bahwa semua variabel 

tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 

4.2.2.4 Uji Autokolerasi 

Uji autokolerasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear ada korelasi 

antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada 

periode t-1 sebelumnya (Ghozali, 2016). Di dalam buku karangan Ghozali (2016) 

menyebutkan apabila autokorelasi muncul itu biasanya muncul karena observasi yang 

berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama yang lainnya dan juga karena 

timbulnya residual (kesalahan pengganggu) tidak bebas dari satu observasi ke 

observasi lainnya. Salah satu cara yang dapat digunakan untuk mendeteksi ada atau 

tidaknya autokorelasi adalah Uji Durbin-Watson (Ghozali, 2016). Ghozali (2016) 

menjelaskan bahwa uji Durbin-Watson hanya digunakan untuk autokorelasi tingkat 

satu dan mensyaratkan adanya intercept (konstanta) dalam model regresi dan tidak 

ada variable lag diantara variable independen. Uji Durbin-Watson (uji DW) dengan 

ketentuan sebagai berikut:  
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a. Jika d lebih kecil dari dL atau lebih besar dari (4-dL) maka hopotesis nol ditolak, 

yang berarti terdapat autokorelasi.  

b. Jika d terletak antara dU dan (4-dU), maka hipotesis nol diterima, yang berarti 

tidak ada autokorelasi.  

c. Jika d terletak antara dL dan dU atau diantara (4-dU) dan (4-dL), maka tidak       

menghasilkan kesimpulan yang pasti. 

Tabel 4.6  

 Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-Watson 

1 .461
a
 .213 .156 .219552 1.978 

a. Predictors: (Constant), CAR, NPL, CR, IRR, BOPO, LDR 

b. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba 

Sumber : Data sekunder diolah, 2019 

 

Pada penelitian ini memiliki 6 variabel independen dan 1 variabel dependen dengan 

sampel sebanyak 90 sampel, atas dasar hal tersebut maka dapat diketahui nilai DU 

yang diperoleh dari tabel Durbin Watson dengan menggunakan derajat kepercayaan 

5% sebesar 1,7758 sedangkan nilai DW yang diperoleh dari Durbin Watson hitung 

sebesar 1,978. Maka dapat disimpulkan bahwa (DU ≤ DW ≤ 4-DU) yaitu (1,7758 ≤ 

1,978 ≤ 2,242) yang berarti tidak terjadi autokorelasi pada model regresi. 

 

4.2.2.5 Model Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi berganda (multiple regression analysis) digunakan untuk menguji 

pengaruh dua atau lebih variabel independen terhadap variabel dependen. Analisis 

regresi berganda berkenaan dengan studi ketergantungan satu variabel terikat dengan 

satu atau lebih variabel bebas atau penjelas, dengan tujuan mengestimasi atau 
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memprediksi rata-rata populasi atau nilai rata-rata variabel bebas atau penjelas, 

dengan tujuan mengestimasi atau memprediksi rata-rata populasi atau nilai rata-rata 

variabel dependen berdasarkan nilai variabel independen yang diketahui.  

Tabel 4.7 

Model Regresi Linear Berganda 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) .214 .268 
 

.796 .428 
  

NPL -.450 2.086 -.022 -.215 .830 .896 1.117 

LDR .163 .251 .074 .647 .520 .714 1.400 

CR -.422 .460 -.094 -.917 .362 .908 1.101 

IRR .492 .176 .309 2.796 .006 .776 1.289 

BOPO -.533 .155 -.370 -3.443 .001 .822 1.217 

CAR -1.163 .448 -.277 -2.597 .011 .833 1.201 

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba 

Sumber: Data Sekunder diolah, 2019 

Berdasarkan tabel diatas dapat dibuat persamaan regresi linier berganda sebagai 

berikut: 

Y = 0,0214-0,450X1+0,163X2-0,422X3+0,492X4-0,533X5-1,163X6 

Keterangan : 

Ү = Pertumbuhan Laba 

X1 = Non Performing Loan (NPL) 

X2 = Loan to Deposit Ratio  (LDR) 

X3 = Cash Ratio (CR) 

X4 = Interest Rate Risk (IRR) 

X5 = Beban Operasional Pendapatan Operasional 

X6 = Capial Adequacy Ratio (CAR) 

e = term error  
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Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Konstanta sebesar 0,0214diartikan bahwa jika Non Performing Loan (X1), Loan to 

Deposit Ratio (X2), Cash Ratio (X3), Interest Rate Risk (X4), Beban Operasional 

Pendapatan Operasional (BOPO) (X5), Capial Adequacy Ratio (X6) bernilai nol, 

maka besarnya nilai pertumbuhan laba (Y) sebesar 0,0214. 

2. Koefisien variabel Non Performing Loan sebesar -0,450 menunjukkan bahwa 

setiap kenaikan satu satuan Non Performing Loan menyebabkan pengungkapan 

pertumbuhan laba mengalami kenaikan sebesar -0,450 dengan asumsi variabel 

lainnya tetap sama dengan nol. 

3. Koefisien variabel Loan to Deposit Ratio (X2) sebesar 0,163 menunjukkan bahwa 

setiap kenaikan satu satuan variabel Loan to Deposit Ratio menyebabkan 

pertumbuhan laba mengalami kenaikan  sebesar 0,163 dengan asumsi variabel 

lainnya tetap sama dengan nol. 

4. Koefisien variabel Cash Ratio (X3) sebesar menunjukkan bahwa setiap kenaikan 

satu satuan variabel Cash Ratio menyebabkan pertumbuhan laba mengalami 

kenaikan sebesar 0,422 dengan asumsi variabel lainnya tidak sama dengan nol. 

5. Koefisien variabel Interest Rate Risk (X4) sebesar 0,492 menunjukkan bahwa 

setiap kenaikan satu satuan variabel Interest Rate Risk menyebabkan pertumbuhan 

laba meningkat sebesar 0,492 dengan asumsi variabel lainnya tetap sama dengan 

nol. 

6. Koefisien variabel Beban Operasional Pendapatan Operasional (X5) sebesar  

-0,533 menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu satuan variabel Capial Adequacy 

Ratio menyebabkan pertumbuhan laba meningkat sebesar -0,533dengan asumsi 

variabel lainnya tetap sama dengan nol 

7. Koefisien variabel Capial Adequacy Ratio (X6) sebesar -1,163 menunjukkan 

bahwa setiap kenaikan satu satuan variabel Capial Adequacy Ratio menyebabkan 

pertumbuhan laba meningkat sebesar -1,163 dengan asumsi variabel lainnya tetap 

sama dengan nol. 
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4.3 Hasil Pengujian Hipotesis  

 

4.3.1 Koefisien Determinasi (R2)   

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan variasi variabel independen. Nilai koefisien determinasi 

adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel 

independen dalam menjelaskan variasi variabel independen amat terbatas. Nilai yang 

mendekati satu berarti variabel-variabel independennya memberikan hampir semua 

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 

2011). 

Tabel 4.8 

Koefisien Determinasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-Watson 

1 .461
a
 .213 .156 .219552 1.978 

a. Predictors: (Constant), CAR, NPL, CR, IRR, BOPO, LDR 

b. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba 

Sumber: Data Sekunder diolah, 2019 

 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada tabel 4.diketahui bahwa nilai 

Adjusted R Square sebesar 0,156 atau 15% yang berarti bahwa variabel independen 

(Non Performing Loan (NPL) , Loan to Deposit Ratio (LDR), Cash Ratio (CR), 

Interest Rate Risk (IRR), Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), 

Capital Adequacy Ratio(CAR)) dapat menjelaskan variabel dependen (Pertumbuhan 

laba) dan sisanya sebesar 0,854 atau 85% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak 

diajukan dalam penelitian ini. 
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4.3.2 Uji F 

Uji statistik F digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel independen atau 

bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama (uji 

kelayakan) terhadap variabel dependen atau terikat (Ghozali, 2016). Uji statistik F 

menunjukkan bahwa secara keseluruhan variabel independen dalam model penelitian 

tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. Dengan tingkat 

signifikansi 0,05 (5%), maka kriteria pengujian adalah sebagi berikut: 

1. Bila nilai signifikansi <0,05, maka H0 diterima, artinya terdapat pengaruh yang 

signifikan antara semua variabel independen terhadap variabel dependen.  

2. Bila nilai signifikansi> 0,05, maka H0 ditolak, artinya semua variabel independen 

tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 

Tabel 4.9 

Uji F 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 1.081 6 .180 3.739 .002
b
 

Residual 4.001 83 .048 
  

Total 5.082 89 
   

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba 

b. Predictors: (Constant), CAR, NPL, CR, IRR, BOPO, LDR 

Sumber: Data Sekunder diolah, 2019 

 

Dari tabel 4. ANOVA diperoleh F hitung 3,739dengan probabilitas 0,056 Nilai F 

tabel yaitu 2,21. Jadi Fhitung > Ftabel (3,739>2,21) atau sig < 5% (0,002<0,05), 

maka model regresi layak digunakan untuk memprediksi variabel pertumbuhan laba. 

 

4.3.3 Uji t 

Uji statistik t digunakan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh satu variabel 

independen secara individual dalam menjelaskan variasi variabel dependen (Ghozali, 
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2016). H0 yang ingin diuji adalah apakah suatu parameter dalam model sama dengan 

nol, jika:  

sig> 0,05 : Ha ditolak dan Ho diterima  

sig< 0,05 : Ha diterima dan Ho ditolak  

Tabel 4.10 

Hasil Uji t 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

 

(Constant) .214 .268 
 

.796 .428 
  

NPL -.450 2.086 -.022 -.215 .830 .896 1.117 

LDR .163 .251 .074 .647 .520 .714 1.400 

CR -.422 .460 -.094 -.917 .362 .908 1.101 

IRR .492 .176 .309 2.796 .006 .776 1.289 

BOPO -.533 .155 -.370 -3.443 .001 .822 1.217 

CAR -1.163 .448 -.277 -2.597 .011 .833 1.201 

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba 

Sumber: Data Sekunder diolah, 2019 

Berdasarkan hasil uji hipotesis t pada tabel 4.9 diketahui bahwa : 

1. Berdasarkan  tabel 4.10 bahwa Nilai sig  Non Performing Loan (NPL)  sebesar 

0,830  yaitu berarti nilai sig Non Performing Loan (NPL) >0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Non Performing Loan (NPL)  tidak  berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba. 

2. Berdasarkan table 4.10 bahwa nilai sig  Loan to Deposit Ratio (LDR),  sebesar 

0,520  yaitu berarti nilai sig Loan to Deposit Ratio (LDR) > 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Loan to Deposit Ratio (LDR)  tidak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba. 
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3. Berdasarkan  tabel 4.10 bahwa nilai sig Cash Ratio (CR) sebesar 0,362 yaitu 

berarti nilai sig Cash Ratio (CR) >  0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Cash 

Ratio (CR) tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. 

4. Berdasarkan  tabel 4.10 bahwa nilai sig  Interest Rate Risk (IRR) sebesar 0,006 

yaitu berarti nilai sig Interest Rate Risk (IRR) < 0,05 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa Interest Rate Risk (IRR) berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. 

5. Berdasarkan  tabel 4.10 bahwa nilai sig  Beban Operasional Pendapatan Operasioal 

(BOPO) sebesar 0,001 yaitu berarti nilai sig Interest Rate Risk (IRR) < 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa Beban Operasional Pendapatan Operasioal 

(BOPO) berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. 

6. Berdasarkan  tabel 4.10 bahwa nilai sig  Captial Adequacy Ratio (CAR)sebesar 

0,011 yaitu berarti nilai sig Captial Adequacy Ratio (CAR) < 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Captial Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba. 

 

4.4. Pembahasan 

Persamaan regresi linier berganda yang telah dikemukakan sebelumnya menunjukkan 

besar nya pengaruh variabel independen pada variabel dependen. Berdasarkan 

pengujian hipotesis yang telah di lakukan, maka berikut ini akan disajikan 

pembahasan pada penelitian ini : 

 

4.4.1 Pengaruh Non Performing Loan (NPL) terhadap Pertumbuhan Laba  

Tingkat risiko tingkat kesehatan bank dapat diukur dengan risiko kredit yaitu 

menggunakan  NPL yang dihitung berdasarkan perbandingan antara jumlah kredit 

bermasalah dibandingkan dengan total kredit, NPL merupakan rasio untuk mengukur 

kemampuan bank dalam menjaga risiko kegagalan pengembalian kredit oleh debitur. 

Kredit bermasalah didefinisikan sebagai risiko yang dikaitkan dengan kemungkinan 

kegagalan klien membayar kewajibannya atau risiko dimana debitur tidak dapat 

melunasi hutangnya. NPL mencerminkan risiko kredit, semakin kecil NPL semakin 
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kecil pula risiko kredit yang ditanggung pihak bank. Agar nilai bank terhadap rasio 

ini baik, Bank Indonesia menetapkan kriteria rasio NPL net di bawah 5%. Semakin 

tinggi rasio ini maka semakin rendah kualitas kredit bank yang menyebabkan jumlah 

kredit bermasalah semakin besar. Dengan demikian, kemungkinan suatu bank dalam 

kondisi bermasalah semakin besar, sehingga dimungkinkan kinerja bank juga 

mengalami penurunan maka laba dalam perusahaan akan menurun.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Non Performing Loan (NPL) tidak 

berpengaruh terhadap perumbuhan laba. Penelitian ini sesuai dengan penelitian 

sebelumnya yang diteliti oleh Miftah Agustin (2015) yang menyatakan bahwa Non 

Performing Loan (NPL)  tidak memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan laba. 

 

4.4.2 Pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR)  Terhadap Pertumbuhan Laba  

Loan to Deposit Ratio (LDR)  Risiko likuiditas diukur menggunakan LDR, yaitu 

rasio untuk menilai likuiditas suatu bank dengan cara membagi jumlah kredit yang 

diberikan oleh bank terhadap dana pihak ketiga. LDR memiliki pengaruh positif 

terhadap perubahan laba artinya jika rasio ini menunjukkan angka yang tinggi maka 

perubahan laba juga tinggi dan sebaliknya, hal ini dapat dimaknai bahwa jika rasio ini 

menunjukkan angka yang rendah maka, bank dalam kondisi idle money atau 

kelebihan likuiditas yang akan menyebabkan bank kehilangan kesempatan untuk 

memperoleh laba lebih besar.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Loan to Deposit Ratio (LDR) tidak 

berpengaruh terhadap perumbuhan laba. Penelitian ini sesuai dengan penelitian 

sebelumnya yang diteliti oleh Doloksaribu (2014) dan Miftah Agustin (2015) yang 

menyatakan bahwa Loan to Deposit Ratio (LDR) tidak memiliki pengaruh terhadap 

Pertumbuhan laba. 
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4.4.3 Pengaruh Cash Ratio (CR) terhadap Pertumbuhan Laba 

Risiko likuiditas diukur menggunakan Cash Ratio (CR) lancar  ini membandingkan 

antara kas dan aktiva lancar yang bisa segera menjadi uang kas dengan hutang lancar. 

Kas yang dimaksud adalah uang perusahaan yang disimpan di kantor dan di bank 

dalam bentuk rekening koran. Sedangkan harta setara kas (near cash) adalah harta 

lancar yang dengan mudah dan cepat dapat diuangkan kembali, dapat dipengaruhi 

oleh kondisi ekonomi Negara yang menjadi domisili perusahaan bersangkutan.    

Hasil  penelitian menunjukkan bahwa Cash Ratio (CR) tidak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba. Penelitian ini tidak sesuai dengan yang dilakukan oleh Lasta dkk 

(2014) yang menyatakan bahwa Cash Ratio (CR) memilki pengaruh terhadap 

pertumbuhan laba. 

 

4.4.4 Pengaruh Interest Rate Risk (IRR) Terhadap Pertumbuhan Laba 

Risiko pasar diukur menggunakan Interest Rate Risk (IRR), menurut Dahlan Siamat 

(2009:281) Resiko tingkat bunga adalah resiko yang timbul akibat berubahnya tingkat 

bunga, yang pada gilirannya akan menurunkan nilai pasar, surat-surat berharga, pada 

saat yang sama bank membutuhkan likuuiditas. Hal ini selaras dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Amri Sofyan (2017) Pada penilaian risiko pasar yang dihitung dengan 

rasio IRR.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Interest Rate Risk (IRR) berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba. Penelitian ini tidak sesuai dengan yang dilakukan oleh Amri 

Sofyan (2017) yang menyatakan bahwa Interest Rate Risk (IRR) berpengaruh 

terhadap pertumbuhan laba. 
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4.4.5 Pengaruh Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) Terhadap 

pertumbuhan laba 

Rasio Biaya Opersional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) sering disebut 

rasio efisiensi yang digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam 

mengendalikan biaya operasional terhadap pendapatan operasional. Aktivitas utama 

bank seperti biaya bunga, biaya tenaga kerja, biaya pemasaran, dan biaya operasi 

lainnya, sedangkan pendapatan operasional adalah pendapatan bunga yang diperoleh 

dari penempatan dana dalam bentuk kredit dan pendapatan operasi lainnya. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 

berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. Penelitian ini sesuai dengan yang dilakukan 

oleh Miftah Agustin (2015), bahwa Beban Operasional Pendapatan Operasional 

(BOPO) berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. 

 

4.4.6 Pengaruh Captial Adequacy Ratio (CAR) Terhadap pertumbuhan laba 

Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan salah satu indikator yang menunjukkan 

kemampuan bank dalam memenuhi kecukupan modalnya. Semakin tinggi CAR 

berarti semakin tinggi modal sendiri yang digunakan untuk mendanai aktiva 

produktif, sehingga semakin rendah pula biaya dana yang dikeluarkan oleh bank. 

Semakin rendah biaya dana yang dikeluarkan oleh bank maka laba bank tersebut akan 

semakin meningkat (Yuliatiningrum, 2016:9). Sehingga CAR berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Captial Adequacy Ratio (CAR)  berpengaruh 

terhadap pertumbuhan laba. Penelitian ini sesuai dengan yang dilakukan oleh Miftah 

Agustin (2015), bahwa Captial Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba. 

 
 



BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh tingkat 

kesehatan bank dengan  Non Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), 

Cash Ratio (CR), Interest Rate Risk (IRR), Beban Operasional Pendapatan 

Operasional (BOPO) , Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap pertumbuhan laba 

pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini 

menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan tahunan yang berjumlah 90 

sampel dari 30 perusahaan perbankan selama tahun 2015-2017. Pada penelitian ini 

alat uji yang digunakan yaitu SPSS 20. Berdasarkan hasil uji dan pembahasan di bab 

sebelumnya maka dapat di ambil kesimpulan dari hasil penelitian yaitu : 

a. Variabel Non Performing Loan (NPL) tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan 

laba 

b. Variabel Loan to Deposit Ratio (LDR) tidak  berpengaruh terhadap pertumbuhan 

laba 

c. Variabel Cash Ratio (CR) tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba 

d. Variabel Interest Rate Risk (IRR) berpengaruh terhadap pertumbuhan laba 

e. Variabel Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh 

terhadap pertumbuhan laba 

f. Variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh terhadap pertumbuhan laba 

 

5.2 Keterbatasan 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan antara lain : 

1. Variabel yang digunakan dalam penelitian untuk memprediksi pertumbuhan laba 

hanya terbatas pada Non Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), 
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Cash Ratio (CR), Interest Rate Risk (IRR), Beban Operasional Pendapatan 

Operasional (BOPO) dan Capital Adequacy Ratio (CAR). 

2. Populasi dalam penelitian terhadap pertumbuhan laba hanya menggunakan periode 

selama 3 tahun (2015-2017) berturut-turut.  

 

5.3 Saran 

Berdasarkan keterbatasan diatas, maka beberapa saran yang diusulkan dalam 

penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut: 

1. Tingkat kesehatan suatu bank merupakan hal yang penting dan dapat membuat 

para stakeholders memberikan kepercayaan untuk menanamkan dananya kedalam 

bank tersebut. Dalam rangka meningkatkan tingkat kesehatannya, disarankan 

Perbankan di Indonesia terus memperkuat kegiatan usahanya agar jumlah aset 

yang dimiliki semakin meningkat, jumlah penyaluran dana baik dalam dalam 

bentuk kredit maupun penempatan di bank lain semakin meningkat, serta 

pendapatan operasional dan laba yang diperoleh untuk tahun-tahun berikutnya 

semakin meningkat.  

2. Dalam penelitian ini hanya mengunakan variabel Non Performing Loan (NPL), 

Loan to Deposit Ratio (LDR), Cash Ratio (CR), Interest Rate Risk (IRR) , Beban 

Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), Capital Adequacy Ratio (CAR), 

peneliti selanjutnya diharapkan tidak menghilangkan variabel dan hendaknya agar 

dapat menambahkan variabel–variabel lain yang dapat mendukung dalam 

pertumbuhan laba . 

3. Peneliti selanjutnya diharapkan bisa memperpanjang periode penelitian agar 

mendapatkan hasil yang lebih otentik. 
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Tabel Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

NPL 90 .002 .047 .01958 .011787 

LDR 90 .460 .951 .73599 .109550 

CR 90 .089 .330 .19014 .053102 

IRR 90 .632 1.418 1.07562 .150032 

BOPO 90 .095 1.006 .66451 .165941 

CAR 90 .091 .359 .21836 .056954 

Pertumbuhan Laba 90 -.393 .720 .16600 .238961 

Valid N (listwise) 90     

  Sumber : Data Sekunder Diolah, 2019 

 

 

Tabel Hasil Uji Normalitas 
 

 
 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data sekunder diolah, 2019 

 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 90 

Normal Parameters
a,b

 
Mean 0E-7 

Std. Deviation .21202233 

Most Extreme Differences 

Absolute .054 

Positive .043 

Negative -.054 

Kolmogorov-Smirnov Z .511 

Asymp. Sig. (2-tailed) .957 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 



Tabel Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Toleranc

e 

VIF 

1 

(Constant) .214 .268  .796 .428   

NPL -.450 2.086 -.022 -.215 .830 .896 1.117 

LDR .163 .251 .074 .647 .520 .714 1.400 

CR -.422 .460 -.094 -.917 .362 .908 1.101 

IRR .492 .176 .309 2.796 .006 .776 1.289 

BOPO -.533 .155 -.370 -3.443 .001 .822 1.217 

CAR -1.163 .448 -.277 -2.597 .011 .833 1.201 

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba 

 

Sumber : Data sekunder diolah, 2019 

 

Tabel Uji Glejser Test 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) .313 .153  2.040 .045 

NPL -1.952 1.193 -.180 -1.637 .105 

LDR .196 .144 .168 1.362 .177 

CR -.319 .263 -.133 -1.215 .228 

IRR -.053 .101 -.063 -.530 .597 

BOPO -.113 .088 -.147 -1.280 .204 

CAR -.262 .256 -.117 -1.025 .308 

a. Dependent Variable: ARes 

 

Sumber : Data sekunder diolah, 2019 



Tabel 4.6 Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-Watson 

1 .461
a
 .213 .156 .219552 1.978 

a. Predictors: (Constant), CAR, NPL, CR, IRR, BOPO, LDR 

b. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba 

Sumber : Data sekunder diolah, 2019 

 

Tabel Model Regresi Linear Berganda 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Toleranc

e 

VIF 

1 

(Constant) .214 .268  .796 .428   

NPL -.450 2.086 -.022 -.215 .830 .896 1.117 

LDR .163 .251 .074 .647 .520 .714 1.400 

CR -.422 .460 -.094 -.917 .362 .908 1.101 

IRR .492 .176 .309 2.796 .006 .776 1.289 

BOPO -.533 .155 -.370 -3.443 .001 .822 1.217 

CAR -1.163 .448 -.277 -2.597 .011 .833 1.201 

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba 

 

Sumber: Data Sekunder diolah, 2019 

 

 

 

 

 

 



Tabel Koefisien Determinasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-Watson 

1 .461
a
 .213 .156 .219552 1.978 

a. Predictors: (Constant), CAR, NPL, CR, IRR, BOPO, LDR 

b. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba 

 

Sumber: Data Sekunder diolah, 2019 

 

Tabel Uji F 

 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 1.081 6 .180 3.739 .002
b
 

Residual 4.001 83 .048   

Total 5.082 89    

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba 

b. Predictors: (Constant), CAR, NPL, CR, IRR, BOPO, LDR 

 

Sumber: Data Sekunder diolah, 2019 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 



Tabel Hasil Uji t 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Toleranc

e 

VIF 

1 

(Constant) .214 .268  .796 .428   

NPL -.450 2.086 -.022 -.215 .830 .896 1.117 

LDR .163 .251 .074 .647 .520 .714 1.400 

CR -.422 .460 -.094 -.917 .362 .908 1.101 

IRR .492 .176 .309 2.796 .006 .776 1.289 

BOPO -.533 .155 -.370 -3.443 .001 .822 1.217 

CAR -1.163 .448 -.277 -2.597 .011 .833 1.201 

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba 

 

Sumber: Data Sekunder diolah, 2019 
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